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ABSTRAK

Tujuan penigian ini adalah mendeskripsikan peningkatan ketglan
guru, aktivita siswa dan keterampilan s@wdalam menulis karangan nsrdi
kelasV SDN Rembet. Jens penditian ini adalah perié an tindakan kelas yang
diterapkan dalam duaiklus. Séiap siklus terdiri dan sau pertemuan, yaitu
perercanaan, pelaksanaan, ofasasi, dan refleksi. Sublepenelitian adalah guru
dan siswa kelas VN Rembet. Teknik pengumpulan da yatu teknk tes dan
nontes. Analisis da melalui teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasil péiiean
menunjukkan bahwa(1l) keterampilan guru padsiklus | memperoleh sko82
dengan krigna baik, meningkat padsiklus I memperoleh skor 99 dengantkra
sangat baik; (2) aktivitas siswa pasiklus | memperoleh rateata skor 83 denga
kriteria baik, meningkat padaklus Il sebesar 101 denganitkria sanga baik; (3)
ketuntasan klasikaketerampilan menulis karangararasi padasiklus | sebesar
75,66% dengan keria baik, meningkat padskius Il sebesar 85,18% denga
kriteria bak sekali. Simpulan dapenditi adalah peerapan modethink pair share
bebantuan media gambar dapat menitigha keterampilan guru diaranya
keterampilan bertanya, keterampilan mergkda, membentuk kelompok,aiasi
media, memimbing menulis &rangan narasi; aktivitas siswa diaanya
aktivitas visual, lisan, menulis, mendengarkan, nientlan encsional serta
keterampilan iswa dalam menulis &angan narasi. Pelite memberikan &an pada
guru hendakrnyy membentuk kelompok ygnterdiri 3-4 siswa, mergfektifkan
waktu dan memaksimalkan peggunaan meda gamba denga bebagai variasi
wama, uluran dan iscerita.

Kata Kunci: gamlar, karangan narasi, mod&ink pair share.
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BAB 1

PENDAHULU AN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelg@ran merupakan suatu proses seseg berawal da tidak mengtahui ilmu
menjadi mengetahuiilmu setelah seseang tersebutmengikut proses belaja Belaja
juga dapat merubah tingkah laku sesseg, dai yang memiliki tingkah laku lemah atau
tidak ada menjadi ada. Belajar tidak harus berada dalangan sekolah, tetapi belaja
juga dapt sesetang ambil dari pengalaman diri sendiri. Biasanya pengalaman diri
sendiri jauh lebih berharga kaeelangsung mengalaminya. Dalam uraian it@dapa
rumusan bahwa bdajar adalah meubah atau mempgeaiat pebuatan melalui
pengalaman’®

Teks narai adalah jenis pola pengembangamageaf atau karangan cerita yang

menyajikan serangkaian perista dan disusun exaa kronologs dengan urutan waktu
yang berurutan (terdiri dai awd, pertengahan, dan akhidapun turunan dateks ini
antar lain teks cerita fantasi, teks fdpéeks cerita garah, nové cerpen, hikayd, hingga
biografi atau kisah inspirdti Bahaa Indonesiamerupakan bahasa nasional dan bahas
peasatuan negara indonesia. Bahasa Indonesia berfungsi isébadpang kebanggn
nasional, alat peersatu berbagasuku bangsa. Bahasa Indonesia jugdubgsi di
lembaga- lembaga pendidikan agar memudahkan lgerinteraksi dengan peserta didik.
Interaksi peserta didik gadengan yang lanya. Hal ini diatur dalam UD 1945 pad
pas& 36, yaitu Bahasa Negara ialah Bahasa Indonedgahasamemegang peranan

penting dalam kehidupan sehariitfa

! Oenmar Hamdik, kurikulumdan penbelajaran, Jakarta: Bmi Aksara, 2015
% Nurul Hidayah, 3penanaman Nlai-Nil ai Kaakter Dalam Pemélajaran Béhasa Indonesia diskolah Dasar’
jurnal pendidikan dnpembelajaandasar, Volume 2 Nomd (Desemier2015) h. 190-191
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Keterampilan menulis adalah membuat huruf, samperangkai huruf menjadi
kata, merangk&ata menjadi sebuah kalimat. Belajar menulis tidsikgiat secara umum
saja, tetapi menulis bagaimana membkalimat yag memiliki makna dan berarti.
Menulis adalah kegiatamengembangkan pikiran berdasarkan penyusunan kalimat atau
paagraf yang memiliki makna yang runtun serta dapat di mengerti oleh khalayak umum
serta tersampaikaresaa tersurd. memiliki keterampilan menulis dapat memudahkanakit
dalam mengikuti kdgtan. Keterampilan dan kemampuan menulis sangat penting dalam
kehidupan seh&hari.

Keterampilan menulis cerita yang djjaakan di sekolah sd negeembele selama
ini menggunakamotode ceramah, penugasan, demya jawabPean guruamat dominan
dalam pembejaran. Siswa kurap aktif dan sering seka cara ini menimbulka
kebosanan bagiswa dalam menulicerita sehingga karya yang dihasilkaiswa kurarg
maksima& Cerita yang dibuatnya kurang mekakarena balsayang digunakan sediki
dan pengembangan gagasan ide kyitservariasi. Hal ini dapat di lihat dekesusaian isi
ceita, dengan tema, pengembangan topik, slama yang belum mendapatkanrpatian
dai peserta didik. Ketemapilan menulis yang akan dibahas adalah menulis karangan
narsi aga menarik.Pendidik dapat menggunakan tkeampilan bantuan media gambar

berseri untuk mengasah dan mengembangkaerémapilan menulis narasi.

Hasil pengamatan peneliti, bahwa disekolah SD Rembele ini selanaa say
mengamati masih banyak metode yang digunakan guru untuk menulis narasi yaitu
metode klasikal atau tradisional sehiaggerlu banyakmenggunakan metode-metode

lain. Menurut pendapat saya ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan untuk

% Retno Fitriyanti, Eunice Widyati Setyanindias, P@garuh Mebde Chain Writing Terhadap Hasil Belaar
Menulis Sswa Kelas 3Sekolah Dasar, Jumnal Pendidikan dan Kebwdayaan Vol 7 No 3, (September 2017),h.

277



meningkatkan lag dalan menggunakan metode-metode lain untulkenyesuaikan
keterampilan menulis narasi siswa di SD Rembele.

Teks naratifmerupakancerita di masa lalu yang berupa fiksi atau ffiksi. Yang
bertujuan untukmenghibur pembaca. Teks naratif adalah teks yang bersifat menguraikan
untuk menjelaskan kepadarpleaca tentang kejadian rgaatau cerita khayalan yang
disusun ecaa kronologis. Naratif adalah rangkaian kalimat yang bersifat narasi atau
bersifat mengraikan dan menjelaskan, dalam makna lain naratif dikatakan sebagai prosa
yang subjeknya merupakan suatu rangkaian kejadian. Pada faktanya peserta didi
mengalami kesulitan dalanmengidentifikesi dan memalai kama guru hany
menggunakan metodeaamah, tanyajawab dan penugasan. Maka guru harus
menggunakan metode lain agar dapat menartikagian peserta didik sehinggaientuk
keterampilan menulis narasi, penslitertarik dengan modelthink pair share untuk
meningkatkan menulis naid

Model Think Pair Shae merupakan proses belajar mengajar dengan berdiskusi
dengan teman-teman di kelasngegka proses belajar mengajar akebih menarik, akan
lebih banyak kesenangan. Sehingga dapat memberikan pengaruh yang pgpssigviea
dalam mematrai materi. > Pembel@ran yang bdangung aga peserta didik tida
merasa bosan dan lebih mudah diterima oleh peserta didik dapat menggunakan media
gambar. Kehadiran media mempunyai peramgyankup penting dalam membantu
kelancaran belajamenggar. Karena saat gu menemukan ketidak jelasan nratgang

disampaikan dapat di bantu dengan media. Matiaipakan suatu alat yang digunakan

4 Amprove Suderts Ability in Reading NarraW LY H ,{I8$M/22784012, volume:3,Isaue:3 july2014)

h.207

® Anwar Moh. Kharul, pembelajaanmendilam untuk membentuk karakter siswasebagai pembetags;
jurnal keguruan dan ilmu tabiyah vol.2, Februari 2017.



dalam pembejaran balangung untuk menyampaikan informdsi.

B . Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah yag di uraikan diatas penulis dapmerumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah aktivisgguru dengan penerapan mottehk pair sharepada
media gambar teadap peningkatan ketengilan menulis narasi di kelas VD5
Negeri REMBELE Bener M#ah?

2. Bagaimanakah aktivitasiswa dengan penerapan modhk pair sharepada
media gambar teadap peningkatan ketengilan menulis narsi di kelas V ®
Negeri REMBELE Bener M@&ah?

3. Bagaimanakah kerampilan menulis narasisiswa kelas V SD Negder
REMBELE Bener Meah dengan penerapan motehk pair sharepada media

gamba?

B. Tujuan

Dari rumusan masalah diatas penaligumuskartujuan dilakukan penelan ini
adalah untuk mngetahui pengaruh mod#tink pair shareberbantuan media gamrba
terhadap peningkatan ketemgilan menulis narsi pada kela®y SD Negeri REMBEIE
Bener Meriah

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dengan penerapan ntbicél pair sahrepada
media ganbar terhadap peningkatan teeampilan menulis narsi di kelas V ®
Negeri REMBELE Bener M#ah

2. Untuk mengetahuildivitas siswa dengan penerapan modtiink pair sharepada

® Syaiful Baht, Aswan Zaim Sstraegi Belajar Menggjar (Jakarta: Rinekaipta,2014), h 12



media ganbar terhadap peningkatan teeampilan menulis narsi di kelas V ®
Negeri REMBELE Bener M&ah

3. Untuk mengetahui hasil f@ampilan menulis narsi siswa kelas V SD Negeri
REMBELE Bener Meriah dengan penerapan maliek pair sharepada media

gamba.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoris dari penelitanini adalah:
a. Memberikan sumbangan terhadagpu pengetahuan

b. Sebagaaaan dalam kegiatan penelitian khususnya penelitian pembelajaran

menulis narasi.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis da penelitian ini adalah:

a. Bagi Siswa
Meningkatkan ke&rampilan siswa dalam menulis narasi. Meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembgean. Sata meningkatkan pengetahusiawa.

b. BagiGuru
Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran di
sekolah. Menambah wawasan untuk menerapkan model-model pgnabela
inovatif. Serta meningkatkan profesionalisme guru.

c. Bagi Sekolah
Meningkatkan kualitas pembg@ean disekolah mematakansiswa dan gur

yang unggul dan kualitas. Serta memnken inovai baru demi kemajuan dan



prestasi sekololah

D. Definisi Operasioral
1. Modelthink pair share
Think pair shareadalah suatu model pembealan kooperatif yang membesiswa
untuk berikir dan merespon serta saling bantunsalain. Model ini memperkenalkan
ide 3waktu berikir atau waktutunggX yarng menjadi faktor kuat dalam meningkatka
kemampuan siswa dalamerespon pertamamn.
Menurut Trianto (2011:81) dalamrpal Juliper Nainggolan® ip thnk shae
(TPS atau berfikir bepasangan merupakan jenis pemjaedn kooperatif yag
dirancang untuk mempengaruhi pola irdksi siswa ~
2. Media
Media adalah segala bentuk dan saluran penyampaian pesan/gifdamna
sumber pesan ke penerima yang dapsrangsang pikan, membangkitka
semangg pehatian, dan kemauarsiswa sehinggasiswa mampu memperoleh
pengetahuan, ketargilan, atau sikap yang sesuai dendgajuan informasi yag
disampaikan. Media juga sebagai perem@uru untuk menyajikan segala sesuatu
atau pesan yang tidak dapat dililk@igsung olehsiswa, tetapi dapat digambarka
secaa tidak langung melalui media.
3. Gambar
Gambar adalah represesitaisual dai objek, konsep, atau ide yang dibua
dengan menggunakan berbagai medium seperti pessil,tinta, kanera, atau
perangkalunak kompter.
Menurut webstef VNew World College Dictionary, gambar adalah

representasi visual dari sesuatigrutama yang dibuat melalui teknik seni atau



fotografii. Gambar adalah cara manusia berkomunikasi dengan visual,

memperlihatkan dunia disekitar mereka.
4. Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis merupakan salahtisgenis keerampilan bebahasa yang

harus dikuasaisiswa. Keéerampilan menuls adalah kemampuan mengungkapka
gagasan, pendapalan perasaan kepada pihak lain dengan melalui baissdenga
adanyatulisan kita bisa memberikan immasi yang bemanfaat bagi orang ila yang
membutuhkan.

Seseddhana apapun ka yang dituliskan, pasti lbmanfaa bagi yang sedang
membutuhkannya. Menulis itu penting ka@emenulis merupakan salah $a sarana

komunikasi tepercaya.



BAB Il LANDAS AN

TEORI

A. Cooperative Learning Tipe Think Pair Share

Pembelgran think par sharemeupakan bagian da cooperativelearning yang
merupakan bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekemja dala
kelompok-kdompok ked secara kolaborati yang anggotang terdiri dari empat
samapai enam rang dengan struktur kempok yang bersifat heterogen. Menurut
Nurulhayai pembelagran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi peserta didik dalam suatulokgok kedl untuk salng berinteraksi.
Sedangkan TonV. Savae menganukakan balwva cooperatre learning adalah suatu
pendekatan yang menekankam&sama dalam Ilmarnpok.7

Berdasarkan beberapa definisi para sdnfebut, maka dapat di hesimpulan bahwa
Cooperative Learning ialah bentuk pemimbn yang di lakukan oleh peserta d#idi
secaa kelompok, yang berjumlah 4 sampai 6 orang peserta didik dengan struktur yan
bersifda heterogen dalam kempok. Peserta didik beljasana dalam kéompok untuk
mercagpa dalam kéompok untuk meogpa tujuan yang telah di tentukan.

Ada beberapa jenis variasi jenis model dalam penabata kooperafi sebaga

berikut:

1) Model Student &ans Achievement Division (STAD)
2) Model Jigsaw
3) Investigasi Kdompok (Goup Invstigation)
4) Model Make a Match (membuat pasangan)

5) Model TG (Teams Games Tournamseht

" Rusmanmodel-nodel penbelajaran(Jakarta: Rajawali Pergp14), h. 202-203
8



6) Model sruktural
Berdasarkan jenis vasamodel pembejaran cooperative learning diatas pesuli
menggunakan jenis cooperative modahk par share sebagai model penelitian
yang akan digunakan, karemadalui tipe ini peserta didik akan diarahkan untuk
aktif dalam dalam proses pembelajaran, peserta didik harus berani mengemukakan
pendapat dan berperan aktif dalam blerkgok sehingga peserta didik mempunya

semangat untuk belajar sehinggadga tujuan yang telah di tetapkan.

1. Pengertian Tipe Think Pair Share
Think pair shareadalah suatu model pembelajaran kooperatif yang member

siswa untuk berikir dan merespon serta saling bantu nsa lain. model in
mempekenalkan ide waktu berfikir atau waktu tungguyang menjadi faktor kuaa
dalam meningkatkarkemampuansiswa dalammerespon péanyaan. Pembgkan
kooperatif model Think Rea Shae ini relatif lebih sedéhana karena tidaknenyita
waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk ataupun hoemgekkan siswa.
Pembelgran ini melatih siswa untuk berani bpendapat dan mengtyai pendapia
teman. Think Pa Share adalah strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh
Frank Lyman dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. TPS mampu
mengubah asumsahwa metode séasi dan diskusi perlu diselenggarakan dalam
setting kéompok kelas scaa keseluruhaf.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pgandeldhink Pair
Shae (TPS) merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan pada tahap
berfikir, berbag dan bepasangan. Modepembelajaran ini dapaligunakan untuk

membantu peserta didik agar dapanghargai pendapat dengan baik, melatih sikap

8 Aris Shoimin,68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulun2013 (Yogyakarta: Ar-ruz Mda, 2014, h.
208-209.
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bekerja sama, saling berbagi pendapgeeluang peserta didik mengala kesulitan
menjadi rendah. Think BaShare ini cocok untuk digunakan dalam penjbsda pada
sekolah dasar kama peserta didik sefring kesulitan dalamenydesaikan soal-soal
yang diberikan oleh guru.
2. Langkah-langkah model tipe Think Pair Share
1. Tahapan satu Think (berfikir)

Pada tahap ini gumnenggukan pertanyaan atau iserkait dengan pelajan untuk
difikirkan oleh pesertaidik. Guru membe kesempatan kepada rekea memikrkan
jawabannya.

2. Tahapandua, pairing (berpasangan)

Pada tahap ini guru meminta peserta didik berpasang-pasangaike&smpatan
kepada pasangan-pasangan itu untuk berdiskusi. Di harapkan diskusi ini untuk
mempedalam makna dari yeaban yang telah difikirkan@y melalui intersubjekti
dengan pasangannya.

3. Tahap tiga, share (brbagi)

Pada tahap ini hasil diskusntersubjektif di tiap-tiap pasangan siaya
dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas. Dalam kegiatan ini di harapkan terjadi
tanya jawab yang mendorong pada pengonstruksian pengetahuaa iseagraif.

Peserta didik dapanenemukan struktur dari pengetahuan yang di paigm

3. Kelebhan dan kekurangan Modéd Think pair share

1. Kelelhan think pair share

a. Think pair sharemudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap
kesempatan.

b. Menyediakan waktu bigkir untuk meningkatkan kualitasspon peserta didik
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c. Peserta didik menjadi lebih &ktdlalam Dberfikir mengemakonsep dalam mata

pelajararr,

d. Siswa lebih memaha tentang konsep topik pgdean selama diskusi.
e. Peserta didik dapbelajar dari peserta didik yang lainnya.
f. Setiap siswa dalam Kempoknya mempunya kesempatan untuk berbagatau

menyampaikan idenya.

2. Kekurangan think pair share
a. Banyak kempok yang melapor dan perlu dimonitor
b. Lebih sedikiide yang muncul

c. Jika ada peelisihan, tidak ada penengah.

B. Media gambar

Media ganbar saah sdu bagian da media visuh Media visual merupakan media
yang memiliki unsur utama berupa garis, bentuk, warna dan tekstur dalam penyajiannya.
Dengan tampilan yang menarik, maka media visual dapat mempermudah pemahaman
peserta didikkerhadap mate pembelgran. Media visual dapat derima dengan baik
apabilaterdapatinteraksi antara ruang lingkup tea pembelgaran dalam media gambar
dan peserta didik. Sehingga di harapkan perjaratadengan media visual membantu
percapaian tujuan pembelaran yang efektif’ Arief S. Sadiman mengatakan media
gamba adalah media yang umunanyli paka dan di miliki dimana-mana, seperti
pepatah cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih bangakiada
seribu kata. Pendapat lain oleh Imam Supadi nraokgkan bahwa media goar ialah

alat visual yag memberikan gambaran ygarkongkrd terhadap suatu haertentu.

° Miftahul huda, Model-npdel pengajarandanpembelajaran, ¢takanx (yogyakartapustaka pelajar, 209), h.

206
10 |pid, h. 4-8
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Sedangkan menurut Andre Rianto media gamélah salah satu jenis balaagang
terjadinya komunikasi melalui tanda baca dan sinibol.

Dalam penelitian ini  penulis menggunakan media gambar s@uk
meningkatkan Kerampilan menulis narasi. Gambar seri merupakan rangkegsia
yang berurutan. Media gambar semerupakan gabungan beberapa buamiga yang
berhubungan anta gambar yang $a dengan gambar yang lain, sehingga membentuk
sebuah cerita yang utuh. Menurut Soeparno peranaragasei dalam pembejaran
menulis adalah membangiswa dalam memperoleh topitertentu dengan mengamati
gambar:?

Media gambar seri membuat menarik bagi peserta didik dalam pembelajaran
bahaaindonesia, sehingga dapaeningkatkan kierampilan menulis peserta didik.

Adapun kelebihan media gambarisadalah sebagaerikut :

a. Guru lebih mengetahui masing-masing peseta didik.

b. Peserta didik di latih logis dan sistematis

c. Peserta didik di bantu belajar hlarf berdasarkan sudut pandang suaubjek
bahasan dengan memberikan kebebasan siswa didetiekberfkir.

d. Motivasi peserta didik untuk belajar semakin dikembangkan.

e. Peserta didik di libatkan dalam pe@&@aan dan pendelaan kelas.

Adapun kelemahan damedia gambar seri adalah sebagai berikut :
a. Memakan banyak waktu.
b. Membuat sebagian peserta didik pasif.

c. Memunculkan ke khawean akan tgadi kekaauan dikels.

1bid, h. 2122
12 Deifan perman, Dian Indi hail Perggunaan Meda Gamiar Terhadip PembelajaanMenulis Puisi Peséa
Didik = Jumal limiah Pendidikan Guru Sekolah Dasavpl. 5 No 1(2018), h. 197-198
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d. Adanya beberapa peserta didik tententu yerkgdang tidak senang jika disuruh
bekerja sama dengan siswa lain.

e. Biaya yang cukup memadai.

d. Aplikasi terhadap pembelajaran bahasa indmesia modelthink pair share
Wacana narai berbentuk cerita. Karakteritk cerita ini didas&kan pada urutan suatu
(atau serangkaian) kejadian atau peristiva. Di dalam kejadian atuokoh (ata
beberapa tokoh), dan tokoh ini mengalami atau menghadapi konflik atau tikaian,
kejadian, tokoh, konflikmerupakan unur pokok sebuah narasi. Menuveati dalam buku
Rini Kristiantari Menuli Deskripsi dan Nard Lciri narai adalah tebentuk dari unsu
utama yaitu waktu, pelaku, dan peristiwa. Cimnldai wacaia narai dapat dilihat dari
tujuannya, yaitu memperlsapengé&aman seseang, baik memperlga pengalaman
lahiriah maupun pengalaman batinfah.
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalesnamaarai unsur-
unsur yang ada sangat penting, seperti unsutuvaknjelaskan kapan peristiwa terjadi,
pelaku/tokoh sebagai pokok pembahasangydibicarakan, sedangkan unsur peristiwa
adalah hal yang diatsi pelaku. Da unur-unurtersebutterdapattujuan dai wacana
narasi sebaganemperluas pengalaman seseorang.
C. Keterampilan menulis narasi
1. Hakikat Menulis
Menulis dapat diartikan sebagai kegiatan menyampaikan pesan atau komunikasi
melalui bentuktulisan sebagai alat atau media. Pesaupaka isi yag ada dalam
tulisan, sedangkartulisan merupakan s imbol bahasa yan dapa dilihat dan

disepak# pemakaiannya. Sejalan dengan pendapat Murray dalam Cleary dan Linn

13 Siti Anisatun Nafi ih, Model-nodel PembelajaanBahasa Idonesia i SD/MI, (Yogyakarta: Ar-Raz Meda,
2018), h 111112
YRini Kristiartari, PemtelajaranMenulis di Sé&olah DasarMenulis Deskripsi Dan Narasih. 131
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bahwa menulis itu berfikir, prosesiteraksi global dan khusus, dan tidak hanya satu
caa dalam menulis. Menurut Judith Wman dalam buku Rini Kstiantari,
3Pembelajaran Menulis di Skolah Dasar Menulis Deskripsi Dan Nab V bahwa
menulis bekembang ke banyak arah sekaligashekembang terusaenerus, kadam

tak mencurigakan, danri@dangnenghasilkan kgutan dramatis.

2. Pengertian maulis

Menulis adalah salah tsakomponen dari empat teeampilan berbicara
Slamet menyatakan balva menulis merupakan kemampuan fimhasa yan bersifd
produktif. Tarigan berpendapat bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggarkan suatu balsa yang di pahai oleh
seseaang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tgragkut kalau
mereka memahi@i bahasa dan rgfik tersebut. Menurut AhmadRof L fiddin dan
Darmiyati Zuhdi ketermpilan menulis merupakan suatu keterampilan yang
menuangkan pikan, gagasan, pendapgentang sesuatu, tanggapsamhadap suatu
pernyataan keinginan, atau pengungkapan g@@Eradenganmenggunakan balsa
tulis.*® Sedangkan menurut Crimmon menulis merupakan kegi¢aggdi fikiran dan
perasaanmengenai suatu hatertentu, memih hal-hal yang pentim akan ditulis,
menentukan cara menulikannya sehingga pembaca aepeihani isi bacaan denga
mudah dan jela¥

Berdasarkan beberapa pendapat djgtenulis dapat menimpulkan b
keterampilan menulisialah kderampilan menuangkan ide, gagasan, dan perasaamdala

bentuk bahsa tulis sehingga ang lan yang memha dpat memalmi isi tulisan

15 Nurul Hidayah,Diah Rzki Nur Khalifah, Pemtelajaran Bshasa dan Sastra Indonesia
untuk Sekolah DasafY ogyakarta: Rigaka Pranala2019) h. 130-131.

16 Mardiyah, 3 . eteramgilan Menuis Bahasa Idonesia Melalui Kemampan
Mengembangkan Struktur Paragfalumal Pendidikandan Pemlelajaran DasarVolume 3
Nomor2 (Desemkber2016), h.263
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tersebut. Menulis memiliki beberapa tahapan, yatdhapan pmerolehan ide,
pengolahan ide, dan pemroduksian ide. Pada tahapeg@ehan ide, penudi
mendayagunakan untukereaksi berbagai fenomena hidup dan kehidupan manusia
yang diketahui melalui berbagai pemerolehan ide. Tahapan kedua alam proses menulis
merupakan tahap pengolahan ide. Paeap initergantung padaujuan yang dicapa

dalam menulis. Kemampuan imajinasi, misalrakan diberdayakan untuk mersuli
sebuah karya yang tigjuan untuk menghibur atau memberikan daya sugesti &epad
para penbaca Selanjutnyatahap ketiga yaitu tahap produksi ide. Menurut Jumanta
Handayani, pada tahap immulai menggunaan ide pengganti produksi ide, yakni
pengetahuan bakadan pengetahuan konvensi karya. Pengetahuarsdataamna yang

digunakan oleh penisidalam mengemas gagasan yang telah diolalnya.

3.Tujuan Menulis

Menulis tidak hanya sekedar menuangkan gagasan,aperasja, tetapi
menulisjuga memiliki tujuan yang ing di cgpa, adapuntujuan yang dikemukakan
oleh OWalley dan Rkeres dalam buku Rini Kstiantari, ¥embelg@ran Menulis di
Sekolah Dasar Menulis Deskripsi Dan N¥reyaitu informatif, ekspresif dan pgsif.
Tujuan informatif digunakan untuk berbagi pengetahuan dammafo, kerbeda dengan
tujuan ekprd digunakan seseorang untukenulis esai atau sebuah cerita. Adapun
tujuan persuasif digunakan untuk mempengaruéng lain. Reinkig dalam buku Rini
Kristiantari, Pembelg@ran Menulis di Sekolah Dasar Menulis Deskripsi Dan Naka
mengemukakan bahwdujuan menulis ecaa umum ialah menginformasikan,
meyakinkan, mengekspresikan diri, dan menghleur.

Berdasarkan paparan diatas dapasiaipulkan bahwa menulis merupakan

7 Siti AnisaturNafi §h,Op. dt,h. 9396
'8 Rini Kristiartari, Pembelajaran Brulis di Sekolah Dasar Meulis Deskripsi Dan
Narasi(Yogyakata: Meda Iimu), h. 99-101
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bentuk alat atau media seseorang dalam berkomunikasi. Karena tidak semua bisa
berkomunikai melalui ucapan saja, maka adanya media tulisan ini untuk memudahkan
sesecang mengungkapkan peemsnya dalam bentuktulisan. Menulis merupakan
salah & cara yang terttga dalam meniptakan makna yang di gunakan. Dalam menulis
harus mempunyai penalaran yang baik, sehingga penulis mampu mengembangkan

fikiran yang rasional.

4. Menulis Berdasarkan Rangsang Gambar

Media gambar biasanya sering dipakai untolerangsang anak untuk
berbicara, namun selain itwga media gabar dapat merangsang untukenulis.
Gambar yang memenuhi kriteria untuk menulis dan membaca seperti gambar cerita,
gambar susun yang &g panel manmpilkasuetu cerita, sehingga secara keeluruhan
gambar membentuk suatgrtita yang utuh. Gambar sebagai rangsang menulis baik
diberikan kepada peserta didik Sekolah Dasar pada tahdp tategi telah mampu
menghailkan bahasa walau masih sederhanamb@a memiliki fungi sebagai

pemancing kognisi dan imajinasi kebahas&an.

a. Pengertian Mawlis Narasi
Narasi adalah serangkaian tulisan yang berupa karangan weriging
disajikan dalam bentulcerita. Narai meupakan serangkaian karangan peristiwa
karangantersebut membentuk sebuakrita yang memiliki suatu proses suasana dan
waktu terjadinya (krondogis). Serangkaian kangan peristiwa ini memiliki maksu
membei arti atau pesan-pesan yangimgenulis sampaikan atas peristiwva yaargadi

pada karangann reebut. Dan bertujuan agar pembaca dapat memetik hikmah da

19 Burhan Nurgiyantoro Penilaian Pemklajaran BehasaBerbasis Kompetenis Cetakan
ketujuh(Yogyakarta: BPFE,@16), h. 469
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caita itu. Di dalam karangan nasiaterdapat jenis karangan narayaitu narasi
ekspositoris yang berisi tentang memberikanrimési atau wawasan serta mempeluas

pengetahuan pebaca Narai sugetif merupakan rangkaian cerita yang membarika

pengalaman estesis kepada pemB3ca.

b. Jenis-jenis Karangan Narasi

Menurut Keraf dalam buku Rini ktiantai Karangan nasa dibagi menjadi dua

bentuk sebagai berikut:

a. Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris adalatulisan yang membyékan informasiterhadap suatu peristiwa
kepada pembaca. Naraekspositoris bertujuan untuk mempengaruhi pikirambeea
untuk dapat mengetahui mengeraita yang diinformasikan sehinggpembaa
memiliki pengetahuan yang luassgah membaca dari cerita tersebut.

b. Narasi Sugsif

Narasi Sugestf merupakan rangkaian perigta yang cerita tersebut disajikan aga
pembaa dapat merangsang daya khayal atau pemlgpat berimajinasi. Narasi
swgestif merupakan ceta peristiva khayalan atau perista yang tidak benar-bena
terjadi. Didalam narsi sugetif pembaca dapat meng#il makna suatu amanat yang
tersirat dai cerita khayalan yang penulis sampaikan.

Pada penelitian ini penulis menggunakan sissagetif. Narasi sugetf merupakan
serangkaian cerita agar pembaca mampu meraggiya khayal sehingga mampu
berimajinasi. Model pembghlan Think Pair Shee Berbantuan Media Gamb&Bei
dalam penelitian ini untuk meningkatkantéc@mpilan menulis narsi sehingga media

gambar sesuai bagi peserta didik untuk dapat memberikan daya khayalaflaasim

2 Egi Ismawai , Farz Umaya, Belajar bahasBi Kelas Awal (Yogyakarta: Ombak,

2017), h 54
2L Rini Kristiartari, Op.Cit, h. 129
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Peserta didik dapat menuangkan daya khayal serta isigjiaa hasil pikran, ide serta
gagasan yang diperoleh rdgang meeka lihat mengenai serangkaian cerita didala
media gambar, yan kemudian peserta didik tuangkan menjddiisan sehingg
membentuk sebuah narasi. Dengamenghadirkan media gambar reeri dapa
memberikan pengalaman baru bagi peseri@ik ddalam kegiatan menulis serta
dihaapkan dengan menghadirkan media gambarsebie dapat meningkatka

keterampilan menulis narasi.

c. Langkah-langkah Menulis Narasi
Menulis naasi memiliki langkahlangkah, sebagai berikut:
a. Sebelunmengarang kita harus menentukan topik atau tema
b. Menentukan tujuan segugangingin dituju oleh penulis
c. Mengumpulkan data atau bahangyal perlukan untuk  mengembangkan
gagasan pada karangan.
d. Menyusun kerangka, kerangkaerupakan raoangan kerja atau susunan pokok
pembicaraan yamy akan ditulis pada sebuah karangan.
e. Mergembangkan kerangka, menguraikan sebualtamyan atau menjabean
uraian pe@masdahan sehingga b&m-bagian tersebut menjadi lebih gla
f. Koreksi dan revisi naskah yang sudah selesa

g. Menulis naskah yang sudah di re¥fsi.

d. Karakteristik Wacana Narasi
Wacana narasi berbentukerita. Karakteritik cerita ini didasarkan pada

urutan suatu (atau serangkaian) kejadian atau peridiliivdalam kejadian itu ada

2 Muharipin, PenmigkatanKeterampilan Menlis Karangan Narasi Melalui Meid Gamtar
Sei PadaSiswaKelasll| Semester 2 SdhWanasah, Mabasan Vol. 11, No. 1, (&ini 2017) h.
51
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tokoh (atau beberapakoh), dan tokoh inmengalami ataumenghadapi konflik atau
tikaian, kejadian, tokoh, konflikmerupakan unur pokok sebuah narasi. Menuratire
dalam buku Rini Kistiantari Menuli Deskripsi dan Nard L¢iri narai adalah
terbentuk da unsur utena yaitu waktu, pelaku, dan peristiwa. Ciri lainrdevacana
nara dapa dilihat dari tujuannya, yaitu memperlagoengéaman sesaang, bak
memperluas pengalaman lahiriah maupun pengalaman bdtiniah.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam wacana narasi
unsur-unsur yam ada sandapenting seperti unsur waktu menjelaskan kapan
peristiwa terjadi, pelaku/tokoh sebagai pokok pembahasan dudongarakan,
sedangkan unsur perise adalah hal yang diata pelaku. Dari unur-unutersebut

terdapa tujuan dari wacana narasi sebiag@mnperluas pengdaman seseang.

e. Kerangka Karangan
Langkahlangkah pembelajaran menyusun sebuah karangan terdiri dari

beberapa Ha Berikut akan disinggumn langkah menyusun kerangka karangan
menggunakan media gamls@i untuk siswa 8/MI di kelas tingg (1V, V, VI).
a. Sebelum pembelajaran dimulai gumanyiapkan topik, bahan |agaran dan
tujuan pembel@ran untuk haritu, yakni menulis karangan.
b. Guru memberikan informai mengenmacamimacam karangan dan pedoman
yang harus dipbatikan iswa dalam menyusuarkngan.
c. Guru membagikan gambsari kepadasiswa.
d. Siswa mengamati gambarisgangtersedia darmenyusun kalimat belasakan
gambar se yang ada.

e. Siswa besama guru membahas hasil pglen siswa.

2 Rini Kristiartari, Pemkelajaran Menulis di Sekolah DasaMenulis Deskripsi Dan
Narasi.,h. 131
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f. Guru memberikan evaluasritadap hasil kerjaiswa
g. Guru memberikan pengtyaan bagi siswa dengan hasil kerjabaik.2*

Berdasarkan paparan diatas, pendidik hendakanya mempertimbangka
penggumaan media gambar sedalam pembelajaran menulis karangan. Gambar seri
dapat merangsang imajire peserta didik untuk menceritakan gambar yang di
lihatnya dalam bentuk karangan sesuai dengan tema, ide, pengalaman da

kejadiannya.

5. Indikator Ke terampilan Menulis Narasi
Keterampilan menuis adalah kerampilan yang paling kompleks, akena
keterampilan menulis merupakan suatu proses rgembangan yang menuntut
pengalaman, waktu, kesepakatan, latihan serta memerlukan carar bgapki
teratur untuk mengungkapkannya dalam lbsdhalis. Tulisan yang dihasilkan dapa
dinilai baik, apabila sesuai dengan aspek dan kriteria yang telah ditenédam
kaitannya dengan penilaian karangan menulissntsr@apat beberapa kriteria dalam

penilaian sebagai berik@t:

24 Nurul Hidayah, PembelajanBahasa Idonesia di Peguruan Tinggi (Yogyakarta:
Garudhawaea,2016) h. 217-218
%5 BurhanNurgiyantoroOp.Qit, h. 479
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Tabel 2.1

Penilaian Menulis Narasi Berdasarkan Ranggsangan Gamar

No Aspek yang dinilai 1 2 3 4 5

1 | Kesesuaian dengan gambar

2 | Ketepatan logika urutan

Bercerita

3 | Ketepatan makna keseluruhan

Cerita

4 | Ketepatan kia

5 | Ketepatan kalimat

D. Penlitian Relevan

Penelitian yang tevan merupakan penelitian yang lewan untuk mdihat
serta membandingkan penelitian sekarang dengan pendiidahulu. Hal ini
dilakukan untuk melihat pbedaan penelitiaterdahulu dengan penelitian sekarang
sehingga tidak terjadi penelitian yang sama atagigsi.

Adapun hasil penelitian yanglegan yaitu pada penelitian Rahvwaii tahun
2011 yamy berjudul 3 penerapan model pembelajarémnk pair share untuk
meningkatkan Kerampilan menulis ceita siswa kelas I SDN Toyanato 01
singosair kabupaten Mal&® Jrmenunjukkan bahwa t@ampilan menuls cerita siswa
melalui penerapan model pembatan think pair sharepadasiswa kelas 1l SDN
Toyomarto 01 singosari kabupaten malang memgajzeningkatan. Pada siklus 1
petemuan 1 nilai rataata kelas adalah 66. Sebanyak 2¥6wa dai 32 siswa yang
mengalami ketuntasan belgjssedangkan 1Xiswa belum metgpai ketuntasan

belaja. Pada pertemuan 2 rataaanilai kelas Ill né& menjadi 69. Sebanyak 23



22

siswa dai 32 siswa yang mengalami ketuntasan betapedangkan $iswa belum
mercgoai ketuntasan belajaSedangkan pada siklus |l ratdarailai keteranpilan
menulis cerita meningkat menjadi 73. Sebanyak 28wsisdari 32 siswa yang
mengalami ketuntasan belajar, sedangkan 4 siswa belurogo@eRetuntasa
belaja. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk matalpgran bahasa indonesia
yang telah ditentukan olelD8l Toyomarto 01 singosari adalah 5.

Windi Widiastuti, 2013 dengan juduil P Hhgkhtkan kemampuan meada
dan menulis karangan naralengan penerapan model pemjaeéan kooperatif tipe
think pair share P H Q X @nvhXsN hata-rat evaluasi pada pra siklus sebesar 52,
pada siklus pertaa meningkat menjadi 63, dan pada siklus kedua menjadi 72. Pada
pra siklus hanya 14 orargiswa, pada siklus pertama meningkat menjadi ririgo
siswa (55%) dinyatakarnulus, dan pada siklus kedua menjadi 25 orargedi80%)
dinyatakan lulus dengan hasil memuasKan.

Penelitian yang dilakukan Susi Purwandahun 2012 dengan juddipay
meningkatkan Kerampilan menulis karangan naiadengan pemggunaan madi
gambar seri pada siswa kelas $D Manggir lor kecamatan pajangan kabupaten
bantulf menunjukkan peningkatan nilai rata-ratatek@mpilan menulis karanga
narai pada siklus 1 meningkat sebesar 8,9. Pada kondisi awal rata-rata
keterampilan menulis karanan naia60,4 meningkat menjadi 69,3. Siswa yang
mercapai nilai KKM ¢0) meningkat sebesarsgswa (32,1% pada pra tindaka8
siswa (28,6%) meningkat menjadi kkwa (60,7%) sedangkan, peningkataninila
rata-rata keteranpilan menulis karangan naiapada siklus Il meningkat sebesar

14,9. Pada kondisi awanilai rata-réa keterampilan menulis karangan nar&0,4

6 Rahmawati,penerapn model pembelajaanthink pair share untuk menigkatkan keterampilan menulis
cerita siswa kelas$l| SDN Toyomato 01 singosari kabupateratang Tahun pelajan(20102011) " di &kses
darisitus : id. Saib.com

2T Widi Widiastuti, ‘meningkatkarkeampuan membacadmenulis karang@nnarasi dengan penespmodel
pembelajasinkooperatiftipethink pair share “ darisitus : id.scribcom
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meningkat menjadi 75,3. Siswa yamgncgpai nilai KKM ¢ meningkat sebesar
16 siswa (57,1%), pada pra tindakan flswa (28,6%) meningkat menjadi Z4swa (
85,7%)%

Berdasarkan dari bemmpa hasil penelitianerhadap penggaan modé
pembelgaran TPS serta media gambar,dapadisimpulkan bahwa model
pembelgran TPS dan media gambar dapat meningkatkan proses pejarela
Aktivitas siswa dan hasil belajasiswa sehingg menjadi acuan pengliuntuk

melakukan penelitian tindakan kelas ini.

% Susi Purwandatahun2012 dengan judul Upaya menigkatkanketerampilan meulis karangan naras
dengan penggunaan meth gamlar seri pada siswaehas IV SD Manggr lor kecanatan pajagankabupaten
bantuO ’



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan modelKurt Lewin, Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas untuk mgagadengan penekanan pad
perbaikan, praktik dan proses pembatan®®

Tujuan utama PK adalah untuk meetaénkan masalah yantgrjadi di kelas
sanbil mencai jawaban ilmiah mengapa halrdebut dapat diselean melalui
tindakan yang dilakukan.TK juga bertujuan meningkatkan kegiatan nyata guru
dalam pengembangan fesinya, sedangkan tujuan khusu untuk mergjdiarbaga
permasdahan nyata dalam rangka memperbaiki atau meningkatkan kualitas prose
pembelaran di dalam kelaBerdasakan pengeian diatas maka dapat disimputka
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan sautu tindiaki@mtu yang dilakuka
untuk mempsbaiki atau meningkatkamutu atau hasil belap serta mencoba hal-
hal yang baru dalam pembelajaf’gn.

PTK model kurt lewin menggambarkan sebagai suatu proses spiral.
Penelitian tindakan kelas dalam tsasiklus terdiri empat langkah vyaitu:. a
Peremanaan, b. Pelaksaaen, c. Obsevasi, d.réleksi (refeding). Untuk lebih

jelasnyarangkaian kegiatan dari setiap siklus dapat dilihat dari gambar berikut:

“7Sodlo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Puska Book Pubsher, (20®), h.1.
39 MuhammadDadi, Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Ati Burtaran,2019) h. 4.

24
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Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut Kurt Lewin.

Perencanaan _1
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
Pengamatan

= | Perencanaan

JL

Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan

‘_ Pengamatan

Dengan demikian, Penelitian Tindakan kelas (PTK) memiliki karakteristi

L

penting yaitu pesoalan yang diangkat dan éigghkan melalui FK harus selalu
berasal da persoalan praktek pembelajaran sehari-hari yang dihaalah guru.
Tahaptahap paktis pelaksaaan penelitian tindakan kelas dapat dijabarkacas
jelas dan mudah dipahami, ada beberapa kegiatan pokokn dagdaksanaa
penelitian tindakan kelas, yaitu (1) Pezaman, (2) Pelaksam, (3) pengamatan, (4)
refleksi. Kegatan-kegiatan ini disebut dengantwsasiklus kegiatan paecahan
masalah.Apabila sau sklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan ke ara

perbaikan (peningkatanmutu), kegiatan rigedilanjutkan pada siklus kedua, dan
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sderusnya, sampanerasa puas.
Salah sa keutanaan PTK adalahsiswa diaktikan dalam melaksanakan
proses tindakan pembgean yang dibuat dalam PTKstllah kelas dalam PK tidak
terpancang padauang kelas yang dibatadengan empat dinding sisi ruang. Yang
dimaksud dengan kelas dalam penelitian ini adalahl@®ekek siswa yang sedang
belajar bersama dibimbing oleh saw guru yang bertujuan untuk
1. Meningkatkan layanan pesional dalam konteks pembelajaran di kelas
khususnya layanan kepasiawa.

2. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dala
pembelgran yang direcanakan di kela.

3. Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajiadape

kegiatan pembelajaran yang dilakukannriya.

B. Subjek penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri REMBELBener Meiah. Dalan
penelitianini, peneliti mengmbil subjek dai siswdi kelas V yang berjumlah 25
orang yaitu 13 orang siga dan 12 orang siswi. Pentelmenggunakan media igdar
untuk meningkatkan kerampilan menulis narasi menggunakan motlghk pair

sharepada kelas V SD Negeri REMBELE Bener fiéd.

31 Kunandar Langkah Mudah Penelitiafindakan Kelas Sebgai Pengenbangan Profesi Guru(Jakarta: Raja

Grafindo Persaal 2008). h.62
%2 SuharjonoPenelitian Tindakan Kelasdan Tindakan Skolah, (Malang: Cakrawala Idonesa danIP3UM,

200). h 11
% MulyasaE, Menjadi Guru Profesbnd, (Banduing Remaja RosdKarya, 2005). h 155,
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C. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis data, maka dalam
penelitian ini penulis menggunakantrumen penelitian bepa tes dan lemiba
observasi. Macarmacam instrument diuraikan sebagai berikut:
1. LembaObsevasi Aktivitas Guru
Lembar observasi guru di gunakan untulihat aktivites guru (penelitian)
dalam mendela pambelajaran yang berlangsung serta untuk meotple data
tentang aktivitaguru dalan mengéola pembelajaran.
2. LembaObsevasi Aktivitas Siswa
Lembar obsena siswa digunakan untuknengetahui aktivitasiswa pada &t
pembelg@ran belangung. Pada tahap akhgsiswa menjawab pganyaan guwu
tentang mate yang telah didengar dengan seksama, gurussesa meluruska
pemahaman danmemberikan ksimpulan tentang mate tersebut, siswa
mengejakan tes ewvaasi, siswa memberikan respon mengenai penasia
(refleksi), mendeng&an pesanpesan moral, selanjutnya berdoa dan salam.
3. Tes
Tes merupakan ujian yang dilaksanakaraselisan, tetulis, ataupun wawaraa
untuk mengetahui pengetahuan serta kemampuanraeg&d Fungsi dai tes
yaitu untuk mengukur peningkatan pestasi belajar siswa dalam bentuk nila

maupun skor>

3 MenukHardaniwati, dkk, Kamus Pelajr: SLTP, (Jakaa: Pusat Bahasa2003) h.702
% Sitiatava Rzema Putra, Desain Evaluasi Desain Evaluasi BeBgrbasisKinerja, (Yogyakata: Diva Prees,
2013), h220
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E. Teknik Pengunpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah :

1. Tes
Tes adalah ptanyaan atau latihan yang digunakan untelengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini digunakan Tes akhir
bertujuan untuk mengetahui kemampuasiswa setelah diterapka
pembelgaran modethink pair share.

2. Obsevasi
Obsevasi adalah pengamatan dan peninjauan damg ke lokasi penelitian
untuk mendapatkannformasi kegiatan Wbgar mengajar yang bertujuan
untuk mengumpulkan data yang berupa ppostajar mengar. Bagian yang
akan diama ialah prosedur pelaksaa tentang kemampuan gufpenelit))
dalam mengdola pembelg@ran dan aktifitas siswa dalam belajar dengan,
model think pair shareselama bedangungnya pembelgran, yang menjadi
pengamat dalam penelitiani imdalah salah semg mahaiswi PGM

Fakultas llmu Tabiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

E. Teknik Analisis Data
Data yang diperath pada penelitian ini kemiah di analsis. Tujuan
analisis data adalah menjawabrnpgsalahan yang telah disebutkan gad
rumusan masalah. Adapuntalgang dianalisis yaitu :
1. Analisis Data Aktivitas Guru
Analisi Data Aktivitas Guru Daa aktivitas guru geroleh da lemba

observai yang disi selama proses pembelajaramléegung. Dda aktivitas
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ini berguna untukmengetahui bagaimana aktivitas guru dalamengelola
pembelgaran yang sedang berlaswgg Kemudian de&a analisis denga

menggunakan rumusgeentase sebagai berikut:

P=- x 100%

Keterangan :

P : angka persentase
F : skor yang diperoleh
N : skor maksimal

100% : bilangan tetdp

3.1Tabel kategori kriteria penilaian hasil pengamatan aktivitas gurd?’

No Nilai % Kategori penilaian
1. " S 100% Sangabak

2. " S 100% Bak

3. " S 100% Cukup

4, " S 100% Kurang

Sumber : Anas Sudjono

2. Analisis Data Aktivita Siswa
Data aktivitas siswa diperoleh dd lembar pengamatan yang diiiselana proses
pembelgaran belangsung. Kemudian data dianalisis dengan menggunakans rumu

sebagai berikut:

P=— x 100%

% AnasSodjono PeagantarStatistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafng008) h 4
37 AnasSodjono,PegantarStaistik Pendidikan, (Jakarta; Raja Grafinndo Peasa@os), h43.
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Keterangan :

P : Angka sentase

F : Skor yang diproleh
N : Skor maksimal

Tabel 3.2. Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

No Nilai % Kategori penilaian
1. " S 100% Sangabak

2. " S 80% Bak

3. " S 60% Cukup

4. S 40% Kurang

Sumber : Anas Sudjono

3. Analisis datangstasi belajasiswva

Data prestasi kmar siswa dianalisis dengammenggunakan tingka
ketuntasan individual dan Ieikal. Untuk mengetahui peningkatan belajar siswa
melalui penggunaamedia kartu pecahan pada matercg®ean.Maka diperlukan haki
tes belajarsiswa unutk melihat berapaumlah siswa yang menapai ketuntasan dan
tidak tunts. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yam ditentukan di SDNEGERI
REMBELE untuk ketuntasan individuab untuk mata pelajaran matematika,
sedangkan ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal Untuk mengetahui
dan menentukan ketuntasan hasil belapwa secaa individu dapat dihitung denga
rumus sebagai berikut :

a. Rumusan ketentuan individu
KL = — x 100%
Keterangan :

KL : Ketuntasan Individual
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SS : Skor Siswa

SM : Skor Maksimum

b. Rumusan siswa keseluruhan
KS =— x 100%
Keterangan :
KS . Ketuntasan Klasikal

ST : Jumlah siswa yang tuntas

SM : Skor Maksimum

3.3 Tabd persentase kaintasan belajar siswa secara keselurhan®

No Nilai % Kategori penilaian
1. " S 100% Sangabak

2. " S 80% Baik

3. " S 60% Cukup

4. "S 40% Kurang

Sumber : Anas Sudiono

38 AnasSodjono, PegantarStaistik Pendidikan, (Jakarta; Raja Grafinndo Peasa@08), h43.



BAB IV

HASIL PENELITI AN DAN PEMBAHAS AN

A. HASIL PENELITIAN
Berikut pemaparan hasil penelitian tindakan kelas untuk

meningkatkan Kerampilan menulis karangan naiamelalui modelthink

pair shareberbantuan media gabar di kelas V ®N Rembele Bener Meriah
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap sitétdiri dari 1 pertemuan.
Sumber dta diperoleh dari hasil menulis karangan narsswa serta
data observasi readap kéerampilan guru dan aktivitas siswderikut ini
penjelasan lebih rimenengenai hasil penelitian yateydiri dari keteranpilan
guru, aktivitassiswa dan kerampilan menulis karangan nasiasiswa melalui

modelthink pair shareberbantuan media gabar.

B. Deskripsi DataPdaksanaan Tindakan Siklus |
a. Perencanaan
a. Mempersiapkan RPP beserta skenario tindakan dengam atate
menulis karangan nasedan prirsip-prinsip karangan narasi.
b. Mempersiapkan contoh karangan saman media gambar yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

c. Menyiapkan kisi-kisi, lembar kerja kempok dan lembeevaluasi.

32
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d. Menyiapkan lembar obseasi untuk mengamai keterampilan guru,
aktivitas sisva dan caatan lapangan selama kegiatan pembelajara
berlangsung.

e. Menyiapkan kameadigital untuk dokumentasi.

b. Pelaksaraan Tindakan
Pelaksaaan tindakan kelas siklus | dilaksanakan pada:
tanggal : 16 juli 2014
kelas/semester :V/2
pokok pembahasan : karangan narasi dan prinsip-prinsip karangan narasi

alokasi waktu : 2 x 35 me(iltx patemuan).

1. Siklus | Pertemuan 1
1. Uraian Kegiatan

Kegiatan pada siklus | pemuan 1 meliputi pra kegiatan,
kegatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a. Ra Kegiatan (5 menit)

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru mempersiapkan
perangkat pembgkan seperti RP, lembar kerja Kempok, contoh
karangan naras media gambar seri, serta lembavaluasi. Setelah
perangkat pembelajarasudah siap, gurumengkondisikansiswa untuk
tenang.Guru mengegokan salam dan melakukan presensi. Selanjutnya,

guru memintasiswa untukmengeluarkan buku dan alat tulis.
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b. Kegiatan Awal (5 menit)

Pelaksaaan pembelajaran dimulai setelah irgtat pada
pukul 09.15. Kegiatan awal dilakukan selama 5 méhitu memberikan
apasepsi dengan mengajukan rimyaan Siapa yang sudah p®h
membuat karangan? Jenis karangan apa yang pernah kaliarsbbagian
besar siswva menjawab peah membuat ceita. Guru memberikan
mativasi padasiswa untuk seing belatih menulis agar hadillisannya
bisa dibaca orang lain. Kemudianrgumenjelaskan. langkah mod#iink
piar shareyang akan dilakukanSelanjutnya guru menyampaikamjuan
pembelg@ran yarg akan dicapai Hari ini kita akan belajar mengena

karangan naras”
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c. Kegiatan Inti (70 menit)

Kegiataninti berlangsung kurang lebih 70 menit, yang terdirirda
beberapa tahapan yaitu guru membagikan contoh karangan danr,gamba
siswa membuataatan ked untuk dibava ke forum diskugs pembentukan

kelompok gcaa heterogen, diskusi kenpok, dan presentasi kelompok.

1. Guru membagikan contoh karangan narasi dan
gambar
Guru membagikan contoh karangan rsar&epada semua siswa.
Siswa membha contoh karangan naiasecara individu. Padad membaca

karangan narasi, semua sisdihat antusias data memtaca

VO A DTN L LL LA

Gambar 4.1 Siswamembaca contoh keangan narsi
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Guru menanyakan Siapa di kelas ini yang gaaya paling
keras?. Sebagian besarsiswa menjawab¥iyo buk’. Guru menunjuk riyo
untuk mengulangi menatta karangan narasi, sedangkaswa yarg lain
menyimak contoh karangannya masing-masing. Setelah riyo selesai
memkacg guru dan siswa yang lainmemberikan tepuk tangan.
fayo siapa lagi yang ingin membacakan ceritafiya? \RJL
menjawaE "~ Saya buk’. Guru menunjuk yogi untuk merabacontoh
karangan narasi. Setelah kagn membaca, guru melakukaanya jawab
untuk menguji pemahamansiswa mengenai isi cerita tersebut.
Beberapasiswa diminta untuk meoeritakan lag isi cerita tesebut. Guru
dan siswa menganala karangantersebut mengenai urutan cerita dan
penggunaan jaan seperti huruf kapitatanda koma, dan tanda kKiti
Setelah itu guru menunjukkan beberapa gambarység sesuai dagan
cerita tersebut. Pehatian sisva tertuju pada media gambar rseyang

ditempel di papan tulis.

2. Siswa menbuat catatan kedl untuk dibawa ke forum diskusi

Guru menjelaskan ca membuat karangan reebut menggunakan
bantuan media gabar. Guru melakukantanya jawab untuk menguiji
pemahaman si|a mengenai hubungan antara karangan yang telah dibaca

dengan gamba
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Gambar 4.2 Guru méakukan tanygawab

Selanjutnya guru memintsiswa ®caa individu untuk menuliskan
kerangka karangan daerita yang telah dibaca untuk tiagibawa keforum
diskusi. Ada beberap siswa yang masih kebingungan dala
mengejakan tuga tersebut. Siswa tersebut adalah Rangga, Cahaya,
Angga , Riyo, dan putri.Guru menjelaskan kembali cara pengemjtugas

tersebut.

3. Pemberiukan kelompok secara heterogen

Pada tahap kempok diskusi,siswa dikelompokkan exaa hderogen
yaitu terdiri dai 5 siswa berdaskan tingkat kemampuan akademik dan jenis
kelamin. Padaas pembagian kéompok, beberapaiswa menghitung urutan

tempat duduk sehingga membuat suasana kelas menjadi gaduh. Hal ini
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dikarenakansiswa kelas V sudah terlsiadibentuk kéompok dengan cara
berhitung. Gau membag anggota kéompok dengarcaa memangd siswa
dan menentukan tempat duduk setiaplokg@ok agar tidak membuang
banyak waktu. Pada pelaksanaani@gian kéompok, adasiswa yang
mengalani  penolakan. Siswa rm®but adalah Urli dan RiskiGuru
melakukan pendekatan kepaslava yang lan agar mau menerima anggota

kelompok yang telah ditentukan guru.

4. Diskusi kelompok

Masing-masing si@a membawacaatan da hasil memba contoh
karangan nas untuk menymakan pesepsi dan meresi caatan yang
dibuat anggota kempok. Guru membimbing siswa untuk aktif
berdiskusi kelompok, mempelas pemasdahan diskusi. Guru memberikan
waktu yam cukup untuk menyelesaikan diskusi. Disel&sesiswa
mengejakan tuga, guru berkeliling untuk mengcek kedktifan siswa dan
membimbing keompok yang mengalami kesulitan. Belpaasiswa antara
lain Icha, Nur dan May terlihat aktif dan membantu anggota kelompak yan
lain. Namun ada jugaiswa yang pasif dalam mengutarakan pendaeEa

Siswa tesebut adalah Fabhri, Fitra, Hendri dan Hanif.
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5. Presentasi kelompok

Pada tahap rpsentasi kismpok, guru menentukan urutan l&@pok
tampil dengan ga memiih kdompok yang paling rapi dan tenang
Sebdumnya guru menyuruh masing-masindokepok untuk rapi dan tenang.
Guru memusatkan pdiatian siswa dengancaa berhitung 1, 2, dan 3.
Pewakilan kdompok menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas,
sedangkan Kempok lain mempinatikan. Setelahmenyampaikan hasil
diskusi, guru darsiswa lain memberikan teputangan. Padaa&t siswa
mdakukan presentasi adeberapa siga yang tidak memperhatikan. Siswa
tersebut adalah Reni, Mayang, Rangga, Riyo, dan Ydgiru menegur
siswa yang tidak menyimak damenyuruh siswa tersebut untuk
mengulangi jawaban yang disampaikan lkepok pesentasi. Selesa
presentasi, tugas dikumpulkan ke guru.

Setelah kegiatan presentasirgmemberikan lembar kerja loenpok
yang kedua dengan media gambar yang berbeda kepada masing-masin
kelompok. Lembar kerja kempok berisitugas untuk membuat kerarayk
karangan belasakan ganbar sei yang didapea Guru berkeliling untuk
mengetahui apakah ada I&k@mpok yang mengalani kesulitan dalam
mengejakan lembar &fja. Ada beberapa kempok yang mengaiai
kesulitan dalam meetdakan pemasalahan yang teapat ada soal diskusi.

Guru membimbing klempok yang mengalami kesulitan.
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d. Kegiatan akhir (25 menit)

Kegiatan akhir berlangsung kurang lebihlasea 25 menit. Guru
membimbing siwa menyimpulkan méeri yang telah dipelaja dengan
caa mdakukan Tanya jaab kepadasiswa. Kegiatananyajawab dilakukan
untuk mengarahkan siswa dalamenyimpulkan materi.Guru menuliskan
kesimpulan di papatulis diikuti dengansiswa mencaat kesimpulan di buku
tulis. Ada beberapaiswa yang sudah bkemas-kemas untuk pulang. @u
menegursiswa tersebut dan mmeriksa bukunya untuk merstkan siswa
tersebut sudah menulis gienpulan. Setelah itu guru memberikan saranrsara
untukmengingat materi dan memberikamotivasi kepadasiswa untuk sering

berlatih menulis di rumahGuru menutup pelajaran dengarrdiea besama.

3. observasi.
1. Deskripsi observasi keterampilan guru

Berdasarkan hasil obsesr&eterampilan guru pada pembgésan
menulis karangan nasa melalui model think pair share berbantuan

media gambar seri pada siklus | dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.



Tabel 4.1 data hasil observasi keterampilan guru siklus |

Tahap
pembelajaran

Penilaian

Aspek Yang Diamati

Skor

Tahap
Pendahuluan

. Guru mengawali pembelajaran

dengan mengucgpkan salam, dai
tegur spa kepala sswa.
(Sikap/PPK:  Religs, santun,
peduli danrendah hati).

. Gurumengajak siswa untuk berdoa

bersama selelum amulai
pelajaran. (ReligiusPHK)

. Guru  mengecek kesiapan i

siswa dengan mengisi lembar
kehadiran swa. (Comnunication-
4C)

. Guru mengajek siswa untuk

menyanyikan lagu  wajib
nasional(NasiondismePH).

. Guru mengkondisikan  a&luruh

siswa aga siap memulai
pembehjaran

. Guru memberikan apersepsi deng

uvP ipl v % ES vC
yang udah pernah membue
karangan narasi? Jenis karang
apa yang kalian buaf¥enanya,
commurication-4C)

. Guru memberikan motivasi pag

siswa untuk sering Dberlati
menulisagar hasil tulisannya bi
dibaca orang lainflComnunication-
4C)

. Guru  menyampaikan tujuan

pembelgjaran(Comnunication-4C)

Tahap Inti

. Guru membagikan contoh karangs

narasi kepada semua siswa.

10.Guru menanyakan siapa dikel

tersebut yang suaranya palin

keras.(Collaborative)
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11.Guru melakukan Tanya jawab unt
menguji pemahaman Sisw
mengenai isi cerita tersebut

12.Guru dan siswa menganali
karangan  tersebut  mengen
urutan cerita dan penggunaa
ejaan.(Communicationr4C

Mengorganisasikal
siswa untuk belaja

13.Guru menjelaskan cara membu
karangan tersebut menggunakg
bantuan media gambal
(Mengamati)

14.Guru melakukan Tanya jawab unt
mengulji pemahaman Sisw
mengenai hubungan karangan ya
telah di baca. (Mengamati)

15.Guru  meminta siswa seca
individu untuk menuliskar
kerangka karangan dari cerita ya
telah di baca.

16.Guru meminta siswa seca
individu untuk menuliskar
kerangka karangan dari cerita ya
telah di baca.

17.Guru membagi anggota kelomp(
dengan cara memanggil siswa d
menentukan tempat setiaf
kelompok agar tidak membuan
buang waktu .

18.Guru membimbing siswa unty
aktif berdiskusi kelompok dal
memperjelas permasalahan disku

19.Guru memberikan waktu yan
cukup untuk menyelesaika
diskusimen o & Wpikir kritis)
(mencoba cara baru untuk
menyelesaikan masalah
melahirkan  banyak gagasan
terhadap suatu masalah)

20.Pada tahap presentasi kelompo
guru menentukan urutan kelompo
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tampil dengan cara memilil
kelompok yang paling rapi da
tenang.(Mengumpulkan
inform < ] \aerpikir kritis)

21.Guru dan siswa lain memberika
tepuk tangan pada saat sisw
melakukan presentasi.

22.Setelah kegiatan presentasi, gu
memberikan lembar kerja
kelompok yang kedua denga
media gambar yang berbeda.

23.Guru memberikan penilaiat
terhadap jawaban yang diberika
siswa

24.Guru membimbing Siswg
menyimpulkan materi yang tela
dipelajari dengan cara melakuka
Tanya jawab.

25.Guru menyampaikan pesan mor
kepada siswa. (PendalamanPPK)

26.Guru menutup pembelajaran ha
ini dengan mengucapkal

hamdallah dan salam. (Religius)

Nilai yang diperoleh

82

Nilai maksimal

108

Hasil persentasi

75,92%

Persentase =

responden frekuensi

jumlah data

=322 «100%
108

= 75,92%

X 100%




44

Guru membuka pelajaran dengan mergpkan salam, kemudian
menyampaikan langkah-langkah modelthink pair share yang aka
dilakukan siswa, memberikan apersepsi, memberikan motivasi belajar
kepada siswa dan menyampaikan tujuan pemiaian yang akan
dipelajar.

Selanjutnya guru membagikan contoh karangaarai tentang
liburan di kebun binatang yang dipdas dengan gabar. Guru
memberikan penekanan materi mengenai ciri-ciri karangasinaag ada
pada contoh. Gambar yang ditunjukkataa keseluruhan sudah sesuai
dengan contoh karangan narasi. Namurudielum memberikan umpan
balik kepada siswa terhadap contoh karangarsngaiag telah dibagikan.

Tahap berikutnya yaitu mebimbing sisva menemukan ide
gagasan karangan narasi. rGumemberikan pganyaan aauan yang
membantusiswa menemukan ide gagasan dan memberikan kesempatan
pada siswa untuk berpikir. Namunrgubelum menganalisis pandangan
siswa terhadap karangan nsirdan belum memusatkan perhatian siswa
untuk menemukan ide gagasan.

Guru membentuk Kempok belajar scaa hderogen berdasarkan
jenis kelamin dan tingkakemampuan siswa, lalu mengatur tempa
duduk siswa. Namun instruksi yandiberikan kurang jelas sehirg
menyebabkan suasana kelas menjadi gad@wu belum mampu

mengatasi perilaku siswa yang membuat gaduh.
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Sebelum  membimbing  diskusi |kenpok, guru telah
menyampaikan prosedur penfgen lembar kerja kbmpok dan
memotivai siswa untuk bekerja sama dalam I&@pok. Guru
mendekd kedompok yam kurarg pahan dan memberikan bimbingan,
namun belum mempjelas permasalahan diskusi.

Keterampilan guru dalam membimbing sig menulis karangan
narasi terlihe saad guru membantusiswa dalam menyusun hasil
diskusi ®caa sistemas, memberikan pganyaan yang membantu
siswa dalam menulis karangan narasi, dan memberikan kesempatan pada
siswa untuk menulis pemahamaanysendiri. Namun guru belum
mengarahkarsiswa untuk mengembangkan karangan narasi dengan kata
kund.

Sebelum kegiatan presentasildtepok guru menjelaskan cara
menyampaikan hasil diskusi kenpok, namun belum mengatur tempa
untuk menyajikan hasil disku kddompok. Pada & presentasi guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk membe
tanggapan/komentar. Di akhir kegiataegentasi guru memberikan reward
berupa stiker kepada lkenpok yang terbaik.

Pada kegiatan akhir pembgl@n guru membimbing siswa
membuat keimpulan dengarcara betanya jawab, memberikan evaluasi
danmemberikan saran-saran untolengingat mate yang telah diajkan.
Namun guu belum meefleksi kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan.
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Obsevasi terhadap alvitas siswa difokuskan pada 1€swa yang

melakukan banyak kesalahaaasmengeajakan

tes awa Pada siklus

| ada 1 sisva yang difokuskan yang tidak masuk. Jadi obsgraktivitas

siswa hanya difokuskan pada I1dlswa. Berdasarkan hasil observasi

aktivitas siswa pada pembejaran menulis karangan naramelalui

model think pair share berbantuan media gambar padiklgs | dapa

dilihat pada tabel 4.2 berikirti.

Tabel 4.2 data hasil observasi aktivitas siswa siklus |

Penilaian
Tahap Aspek Yang Diamati
pembelajaran Skor
. Siswa menjawab salan dan betegur sapa
dengan guru(ReligiusPPK) 3
. Siswa mendxa doa belajar hsama-
sana (Religius-PPK) 3
Siswa mendengdan menjawab absen 3
Tahap . Siswamenyanyikan lagu wajib nasional
Pendahuluan bersamasamaNasionalismePPK). 3
Siswa duduk dengaigpi sebelum
memulai pembejaran. 4
Siswa mendengarkan apresepsi dan
menjawab peganyaan dari guru, 3
. Siswa mendengar nivasi yang
disampaikan gw. (Menyimak) 3
Siswa mendengark&uuan pembelajara
yang disampaikan guru. 4
(Communication-4C)
Tahap Inti
. Siswa membaca contoh karangan 3

narasi secara individMengamati).
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10.siswa menjawab riyo buk.
(Collaborative)

11.Ada beberapa siswa yang masih
kebingungan dalam mengerjakan
tugas tersebut.

12.Siswa menganalisa karangan ters
mengenai urutan cerita dan penggu
ejaan seperti huruf capital, tanda koma,
tanda titik.

Mengorganisasikal
siswa untuk belajar

13.perhatian siswa tertuju pada media
gambar seri yang ditempel dipapan
tulis(Mengamati)

14.Siswa mendeskripsikan tentang teks ng
yang telah dijelaskan guru

1. Siswa mengamati gambar yang ada
diberikan guru.

2. Ada Dbeberapa siswa yang —md
kebingungan dalam mengerjakan tuy
tersebut

3. Siswa terbagi kedalam kelompok yang
telah di panggil oleh guru.

4. kelompok berdiskusi bagaimana cerita
narasi dari gambar secara langsung di d
kelompok dengan menujuk gambar yan
amati

5. siswa menggunakan waktu yang diber
guru untuk melakukan berdiskusi bers
kelompok

20 . siswa menampilkan hasil karanga
dengan ragu-ragu dan beberapa sis
yang tidak memerhatikamenD O D U
berpikir kritis) (mencoba cara baru
untuk  merydesaikan masalah

malahirkan hanvalk nanacan terhadan

21. Siswa dan guru memberikan tepuk ta
pada saat kelompok lain melaku
presetasi

22.Siswa mengerjakan lembar kerja yang
diberikan guru dengan media gambar
yang berbeda
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23.Siswa mendapatkan nilai yang diberil

guru dari jawban mereka. 4
24.Siswa dan guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari dengan 4
Tanya javab
25. Siswa mendengarkiean pesan moral yar
disampaikan guru. (PendalamBRK) 3
26. Siswa memda hamdallah dan menjatye 4

salam.
Nilai yang diperoleh
Nilai maksimal
Hasil presentase
R responden frekuensi x 100%

jumlah data

83
= m x 100%

= 76,85%




49

Kesiapansiswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan
narasi terlihat & siswa sudah berada di dalam kelas, duduk di kuasiny
dengantertib, menyiapkan buku dan alatlis, dan tidakmembuat gaduh.
Seara keseluruhan sig telah siap dalam mengikuti pembatan.

Pada waktu mengikuti kegiatan awal pembelajararsiswa
mendengean penjelasan guru tentang mothehk pair shareyang akan
dilakukan, menjaab apesepsi yang diberikan guru dan mendengarkan
tujuan pembelajaran dengan seksama. Hanya ada belssapayang
masih asik berma sendiri. ®caa keseluruhan siswsudah mengikuit
kegiatan awal dengan baik.

Kegiatan siswa selanjutnya adalah membaca contoh karanga
narai yang diperjelas dengan gambar. Sebagian besar siswaacaemb
contoh karangan naiadengan seksama dan menulis hal-hal penting yang
berkaitan dengan karangan narasi. Siswa memberikan tanggdyatap
contoh karangan narasi jika dimtea guru. Sebelum kegiatan diskusi
kelompok, siswa menganada teks karangan nasa dahulu, meoaat
bagan-bagian karangan narasi, kemudian menulis ide gagasan karanga
untuk dibava ke forum diskusi.

Pada  waktu pembentukan Idmpok siswa  kurang
mempehatikan instruksi yang disampaikan guiereka telahterbiasa
dibentuk kéompok dengan cara berhitung. Sebagsswa tidak mau

mengikut aturan yang ditetapkan guru dan menolak anggdtanip®k
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yang telah ditentukan. Hal ini membuat suasana kelas menjadi kurang
kondusif dalam menggkantugas kéompok.

Pada aa kegiatan diskusi kempok, £ara keseluruhan partisiga
siswa dalam Kempok sudah cukup baik. Siswa aktif memberikan
ide/pendapia tidak bedebat dalam pebagiantugas kéompok, danjuga
menghargai pendapat teman dalam lokgok. Masing-masing sisw
menulis karangan narasi berdasa hasil diskusi Kempok tanpa
banyak bganya. @ Namun beberapgEiswa masih sering mengganggu
temannya aa berdiskusi maupuraest menulis hasil diskusi.

Pada saat kegiatan presentasokgok siswa menggunakan bahasa
yang santun namun suaranya masih pelan. Siswa yang duduk di

belakang kurang bisa mendengarkama gang disampaikan kempok
presentasi. Hal inmenyebabkan kondisi kelas menjadi kurang kondusif.
Hanya siswa yang duduk di bagian depanjasgang mendengkan
dengan seksama dan memberikaanggapan/komentar terhadap
kelompok pesentasi.

Di akhir pembelajaran kegiatan wes yaitu mer@eksi diri dan
menulis karangan narasi sebagavaluasi. Siswa medat hal-h&
pentig selama mengikuti pembelajaran, ikut membuat penegasan
kesimpulan mate yang telah dipejari, dan menanyakan kesulitan pada
guru. Pada saat menulis karangan siasgcaa individu, masih ada

beberapa siswa yangrtenya dengan temannya dan saling meminjam alat
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tulis. Secaa keseluruhasiswa menulis karangan naragcaa mandiri dan
tepat waktu.
3.deskripsi hasil observasi keterampilan siswa menulis karagan
narasi siklus |

Tabel 4.3Hasil Keerampilan Menulis Karangan NaseSklus 1

Jumhbh siswayang
. Jumlah | Raa L
No Indikator mendapat skor % Kriteria
skor rata
1 2 3 4
Kualitasisi 119 |11 /6| 76 28 | 70 Baik
Organsasidan |, | 15, | 43 | | g5 24 | 60 | Kurang
perygjianisi
Pamilihankata | 3 | 14 | 8 2 63 2,3 58 Kurang
Permggunaan
gaandantandg 6 | 11 | 9 |1 58 2,1 53 Kurang
baca
Kerapan 2|7 17 1| 27 10 | 25 | Kurang
Penulisan
Jumbh skor total 289
Raarata skor 10,70
Peasentse 53,3%
Kriteria Kurang
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Berdasarkan tabe4.3 hasil kéerampilan menulis karangan nasia
siklus | dapa dilihat bahwa kirampilan siswa dalam menulis
karangan narasi pada aspek kualitas isi sud#thske&ali. Sebagian besa
siswa sudah mampu mengungkapkan ide gagasan sesuai temangarkara
disusun scaa runtut dan logis. Namun dalam penyajiaaamasih banyak
kesalahan padaspek pemilihan kata, peng@an ejaan dan tandaaba
yang kurang tegaserta masih banyak @an sehingga haditlisan siswa
menjadi kurang rapi.

Hasil tes evalusi keteranpilan menulis karangan naiamelalui
model think pair share berbantuan media gambar pada siklus | dapat
dilihat pada tabel 4.4 berikirti.

Tabel 4.4 Data Ketuntasan Hasil BelajaMenulis Karangan Narasi
Siklus |

No. Pencapaian Data
1. Raa-rata 61,70
2. Nilai terendah 25
3. Nilai tetingg 85
4, Belum tuntas 10
5. Tuntas 9
6. Ketuntasa klasikal 75.66%

d. Refleksi Sklus|

Refleksi ini bertujuan untuk mengkadan menganalisis data
yang diperoleh pada siklus |I. Hasil dari refleksi ini dijadikan
sebagai bahan perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Adapun

refleksi siklus | adalah sebagai berikut.
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a. Dalam membuka pelajn, guu memberikan apeepsi dengan
mengaitkan pagalaman yang dimilikisiswa dengan topik yag akan
dipelajari.Namun guwr belum menyampaikan langkah  model
pembelgran think pair sharesecaa jelas, sehinggaiswa terlihat

kebingungan.

b. Ketika guru menjelaskan materi, masih ada beberapa g&1g sering
membué gaduh dan kurang mempatikan penjelasan dari guru.
Guru kurang memlie sanksi tegas padaswa yang sering membuat
ramai dan mengganggu temannyauu hanya memberteguran
secaa lisan.

c. Penggunaan media gambai karang optimal. Siswa tidak dilibatkan
dalam proses penempelan gambar di papan tulis.

d. Ketika mengkondisikarsiswa dalam bekelompok, guru belum
memusatkan pbatian siswa dan guru belum memberikan petunjuk-
petunjuk yag jelas. Ada bebepm siswa yang kebingungan menta
anggota kieympoknya. Ada jugasiswa yang mengalani penolakan
dalam kelompok.

e. Ketika melaksanakan diskusild&®pok sudah ada lampok yang
berdiskusi dengan baik. Namun masih amva kurarg aktif dan
tanggung jawalsiswa pada Kempok juga masih kurang. Masih ada
siswa yang mendominasi pengaan tugas kempok.

f. Dalam presentasi hasil kerjal@mpok, seluruh siswa belum dapat

fokus pada sisa yang menyajikan hasil kerja lkenpok di depan
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kelas. Ketika menyampaikan pendapatnya, suara siswa masih kurang
keras. Panberian tanggapan kepadaldmpok yang melakukan

presentasi masih bersifat klasikal. Siswa hanya meimiaeggapa

jika diminta oleh guru.

g. Pada & menarik ksimpulan, guru sudahmenyuruh siswa
untuk meangkum hasil diskusi kemudian netetnya. Namun guru
belum meefleksi pembelajaran yang telah dilakukan.

h. Hasil obserns terhadap karangan namiasiswa pada aspek isi ma
pengorganisasian isi sudah baik, namun pada aspek pilihan kata,
tanda baca serta kerapiamisan masih kurang. Da hasil tulisan
siswa masih banyak ditemukan pengaam kaa penghubung yang
berulang-ulag seperti kata (dan, kemudian, lalu); masih banyak
coretan; serta penggagn tanda titik dan huruf kapitguga sering
diabaikan.

i. Berdasarkan obseesi, kéerampilan guru memperoleh rata-rata
skor 82 dengan kriteria baik, akitas siswa memperoleh tarata
skor 83 dengan kriteria baik, dan hasil belajar menulis karangan
narasi memperoleh rata-rata 66,66 ngan pesentase ketuntasan
klasikal 66,66%. Hal ini belum mencapai dengan indikator

keberhasilan yangglah ditetapkan.
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e. Revisi Sklus |

Berdasarkan peasalahan yang telah diuraikan di atas, artadd-

hal yang perlu diperbaiki dan diadakan revisi untakap pelaksaaen

siklus berikutng antara lain:

a. Dalam membuka pelajaran,rgiharus menjeskanlangkah-langkah
modd think pair share secaa jelas sehinggasiswa mengetahui
langkahtangkah yang akan dilakukan selama penjbasda menulis.

b. Dalam menjelaskan materi, guru harus ns#kam semuasiswa
mendengarkan penjelasan guru dengara membe teguan dan
tugas pada siga yang membuat gaduh.

c. Guru hendaknya melibatkagiswa yang pasif dalam beberapa kegiatan
pembelgran seperti mendrakarangan, menyampaikan hasil diskusi,
menanggapi diskusi, dan menempelkan urutan media gambagae
siswa tersebut menjadi lebih dkti

d. Dalam kegiatan pembagian I&@pok, guru harus memberikan
petunjuk yang jelas dan tegas dalam memberi batasan waktu kepada
siswa untuk berpindah tempat duduk. Selain ituriginendakng
melakukan pendekatan terhadapvsiyang mengalami penolakan dan
membei pengertian yang jelas kepadaldmpok yang menolak
sehingga mau menerinsgswa tersebut.

e. Ketika diskusi Kempok, guu berkeliling untuk menbimbing dan

mengecek kedtifan siswa dalam berdiskusi. Guru harus selalu
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mengingatkan siswa untuk saling bekerja sama dan lebih aktiindala
kegiatan diskusi Kempok.

Dalam kegiatan qgsentai kdompok, guru hendaknya memusatkan
perhatian sisva agar fokus padasiswa yang membeekan hasil
diskusnya. Guru memotivsi siswa yarg presentasi untuk tampil lebih
percaya diri. Pemberian tanggapan dilakukan plemnieok.

Pada kegiatan akhir,guru hendaknya melakukan refleksi
kegiatan pembejaran bersama siswa untuk mengetahuin da
merevisi kekurangan yanada.

Guru perlu nmbimbing siswa dalam memahai pengguaan
pilihan kata yang tepagaan dan tandadwa yang benar serta
kerapian hasilulisan yang baik.

Guru harus memberikarmotivasi kepadasiswa untuk menulis
karangan nasa dengan telit dan sunggulsingguh age mendapta

nilai yang bagus.
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C. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I

a. Perencanaan

a. Mempersiapkan RPP beserta skenario tindakan dengteni miama
menulis karangan naadengan mempkatikan egan, tanda baca dan
kerapian tulisan.

b. Mempersiapkan contoh karangan mardan media gambar yang
akan digunakan dalam pembelajaran.

c. Menyiapkan kisi-kisi, lembar kerja kempok dan lemhraevaluasi.

d. Menyiapkan lembar obseasi untuk mengama keterampilan guru,
aktivitas sisva dan caatan lapangan selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

e. Menyiapkan kameadigital untuk dokumentasi.

b. . Pelaksaraan Tindakan
Pelaksaaan tindakan kelas siklus Il dilaksanakan pada:
tanggal 19 juli 2024
pokok bahasan : menuligéragan narasi dengan memperhatikan
gjaan - gaan dan tanda bacangbenar

alokasi waktu : 2 X 35 menit (1 xteenuan)
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1. Siklus I
1. Uraian Kegiatan
Kegiatan pda peatemuan ini adalah meliputi na kegiatan,
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
a. PRa Kegiatan (5 manit)

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru mempersiapkan
perangkat pembgkran seperti RP, lembar kerja Hempok , contoh
karangan narasi, media gambaerta lembaevaluasi. Setelah perangkat
pembelajaran sudah siap gumengkondisikan siswanengucapkan salam
dan melakukan presensi. Kemudianruylbetanya 3Ada yang pmah
ikut lomba di kelas V? Siswa menjawab®abil buk. Lomba apa
Bil? ~. Sabil menjawab?® Lomba pidéo buk’. Guru memberikan arahan
bahwa sebelum mengikutmba harus geng latihan begitu juga denga
kegiatan menulis harus seringlagih.

b. Kegiatan Awal (5 menit)

Pelaksaaan pembelajean dimulai setelahstirahat pada pukul 09.15.
Guru melakukan tanya jawab tentag pemahamansiswa mengenai
model think pair share pada pdemuan &lus |. Setelah itu guru
memberikan motivasi belajar dengamtaeya 3Apa pentingnya menulis?
Angga menjawab¥Untuk mendapatkan nilai bulkGuru betanya lagi 3
Tulisan yang bagaimana untuk mendapatkan nilai yang badgsnua
siswa menjawab tulisannya harus jelas, mudah diba rapi’. Guru

memberikan umpan balilerhadap hasitulisan siswa pada siklus | bahwa
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masih banyalsiswa yang kurang mempleatikan apek gaan, tanda baca
dan kerapiantulisan. Selanjutrg guru menyampaikan tujuan
pembelgran yamg akan dicapaifHari ini kita akan mempelajamengena
karangan nar® L Senua siswa mendengkan dengan seksea tujuan
pembelg@ran yang disampaikan oleh guru.

c. Kegiatan Inti (45 menit)

Kegiataninti berlanggung kurang lebih 70 menit, ygnterdiri dai
beberapa tahapan vyaitu guru membagikan contoh karangandae
gamba, siswa membuataatan ked untuk dibave ke forum diskus
pembentukan kelompok esaa heterogen, diskusi kempok, da
presentasi kelompok.

. Guru membagikan contoh karangansei dan gambar

Guru membagikan contoh karangan narasi kepada semua. siswa
Guru meminta beberapa siswa untuk membantu membagikan contoh
karangan nas pada teman-temannya. Siswa menabeantoh karangan
narai secaa individu. Padaa membac karangan narasi, semggawa
terlihat antusas dalam memdca Sdelah itu guru meminta beberapa siswa
untuk memhbc&annya lag Siswa yang laimenyimak teks karangannya
masing-masingGuru menunjuk beberapa siswa untuk menempelkan dan

menguji pemahamaasiswa tentang karangan naig/ang telah dibaa



60

Gambar 4.3Guru melibatkan siswa menempel gambar seri.

Guru memberikan umpan balik mengenai contoh karangasinaag
dibaca dengan kbianya 3 $akah gambar yang ditempel sudah sesuai
dengan karange narai tadi?” Sduruh siswa menjawabdya sudah buk.
Sdelah selesai menempel gambar, guru memberi penguatan berupa tepuk
tangan. Beberapa siswa dimta untuk meoeritakan lagi isi erita tersebut.
Guru dansiswa menganalisa karangamnsebutmengenai urutarcerita dan
penggunaanjaan seperti huruf kapital, tanda koma, dan tanda titik.

1. Siswa menbuat catatan kedl untuk dibawa ke forum diskusi

Langkah pembelajaran berikutnya adalah guru mensisteéa €caa
individu untuk menuliskan kerakg karangan da cerita yang telah dibaca
untuk nanti dibawa kdorum diskusi. Ada beberapsiswa yang masih
kebingungan dalam mengakan tugas tersebutGuru memberikan
bimbingan pdasiswa yang mengalami kesulitauru memberikan waktu

yang cukup untuk megerjakan.
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2. Pembenukan kelompok secara heterogen

Pada tahap kempok diskusi,siswa dikelompokkanexaa hderogen
yaitu terdiri dai 5 siswa berdaskan tingkat kemampuan akademik dan
jenis kelamin. Guru membagi anggotddkepok dengan cara menggl
siswa dan menentukan tempga duduk setiap Kempok aga tidak
membuang banyak waktu. Ada beberajgaa yang menolak anggota
kelompok yang telah ditentukauru membekan teguran padaiswa
yang membuat gaduh di kelas.
3. Diskusi kelompok

Selanjutnya guru mengkondisikan semuasiswa untuk duduk
bekdlompok deégan anggota Kempoknya masing-masing. Masing-
masing siswa membawedatan dari hasil menata contoh karangan
narasi untuk menyamakan peepsi danmerevisi caatan yang dibuat
anggota kelompok.Guru membimbing siswa untuk aktif berdiskusi
kelompok, mempgelas pemasalahan diskusiGuru memberikan waktu
yang cukup untukmenyelesaikan diskusi. Diselataesiswa menggakan
tugas, guru bekeliling untuk mengcek keaktifansiswa dan membimbing
kelompok yang mengahai kesditan. Masing-masing kempok berdiskusi
dengansungguh-sungguh. Bebgra siswa terlihat aktif dan membantu
anggota kleempok yang lain.
4. Presentasi kelompok

Pada tahap rpsentai kdompok, guru menentukan urutanid&apok

tampil dengan da memiih kdompok yang paling rapi dan tenanuru
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memusatkan pbatiansiswa dengacara berhitung 1, 2, dan awakilan
kelompok menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas, sedangkan
kelompok lain mempehatikan. Beberapaiswa telah berani nneberikan

tanggapan dengan suara yang lagtan

Setelahmenyampaikan hasil diskusi, guru daiswa lain memberikan
tepuk tangan. Pada ad siswa melakukan pesentai masih aa
beberapasiswa yang tidak mempéatikan. Guru menegusiswa yang
tidak menyimak dan menyurukiswa tersebut untuk mengulangi jawaban
yang disampaikan kempok pesentasi. Sesai presentasi, tuga
dikumpulkan ke guru.

Setelah kegiatan rgsentasi, guru memiatketua kéompok untuk
mengambil lemba kerja kéompok yang keda dengan media gambar
seri yam bebeda kepada masing-masingldmapok. Lembar kerja
kelompok berisitugas untuk membtiakerangla karangan berdasarkan
gamba yang didapat. Media gambar berfungsi untuk memudahkan
siswa dalam menuliskanide-ide gagasan dalam membuat karangan
narasi. Guru bgeliling untuk mengetahui apakah ada kelompok yang
mengalami kesulitan dalammengeajakan lembar kerja kempok.

e. Kegiatan akhir (20 menit)

Kegiatan akhir beangsung krang lebih selma 25 menit. Guru
meminta siswa untuk kembali ke tempat duduknya masing-masing dan
mengumpulkan lembar kerja kelompok untuk dilanjutkan padéepmian

berikutnya. Guru membimbing siwa mernyimpulkan mate yang telah
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dipelgari dengan cara melakukatenya jawab kepadasiswa. Guru
menuliskan ksimpulan di papantulis diikuti dengansiswa megaat
kesimpulan di bukutulis. Sebelum menutup pelajaran, gurerefl eksi
kegiatan pembelajaran yg@ntelah dilakukan dan memberikan saran-
saran untuk mengingatmaeri. Guru menutup plejaran dagan

mengwagpkan salam.

c. Obseavasi
1. Deskripsi Observasi Keterampilan Guru

Berdasarkan hasil obsesr&eterampilan guru pada pembgésan
menulis karangan nasa melalui model think pair share berbantuan

media gambar mkasiklusll dapat dilihat padtabel 4.5 berikut ini.
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Tahap
pembelajaran

Aspek Yang Diamati

Penilaian

Skor

Tahap
Pendahuluan

. Guru mengawali pembelajaran

dengan mengucgpkan salam
dan tegur s@a kepala sswa.
(Sikap/PPK: Religs, santun,
peduli danrendah hati).

. Guru mengajek siswa untuk

berdoa berama  selelum
memulai pelajara. (Religius-
PHK)

. Guru mengecek kesiapan i

siswa dengan mengsi lembar
kehadiran SWa.
(Comnunication-4C)

. Guru mengajak siswa untuk

menyanyikan lagu  wajib
nasional (NasiondismePHK).

. Guru mengkondisikan eluruh

siswa aga siap memulai
pembehjaran

. Guru memberikan apersep

dengan mengajukan pertanyaé
Noe]l % C WPpemnah ikut
lomba di kelas \M®enanya,
commurication-4C)

. Guru memberikan motiva

pada siswa untuk sering berlat|
dan begitu juga menulis ag
hasil tulisannya bisa dibac
orang lain(Comnunication-4C)

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran(Comnunication-
4C)

Tahap Inti

. Guru  membagikan  conto

karangan narasi kepada sem
siswa.
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10.Guru menanyakan apa pentingn
menulis?(Collaborative)

11.Guru melakukan Tanya jawab unt
mengulji pemahaman Sisw
mengenai isi cerita pada siklus |

12.Guru dan siswa menganali
karangan  tersebut  mengen
urutan cerita dan penggunaa
ejaan.(Communicationr4C

Mengorganisasikal
siswa untuk belaja

13.Guru menjelaskan cara membu
karangan tersebut menggunakd
bantuan media gambat
(Mengamati)

14.Guru melakukan Tanya jawab unt
mengulji pemahaman Sisw
mengenai hubungan karangan ya
telah di baca. (Mengamati)

15.Guru  meminta siswa seca
individu untuk menuliskar,
kerangka karangan dari cerita ya
telah di baca.

16.Guru meminta siswa seca
individu untuk menuliskar
kerangka karangan dari cerita ya
telah di baca.

17.Guru membagi anggota kelompg
dengan cara memanggil siswa d
menentukan tempat setiaf
kelompok agar tidak membuan
buang waktu .

18.Guru membimbing siswa unty
aktif berdiskusi kelompok dal
memperjelas permasalahan disku

19.Guru memberikan waktu yan
cukup untuk menyelesaika
diskusi.men o E Wpikir kritis)
(mencoba cara baru untuk
menyelesaikan masalah
melahirkan  banyak gagasan

terhadap suatu masalah)
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20.Pada tahap presentasi kelompo
guru menentukan urutan kelompo
tampil dengan cara memilil
kelompok yang paling rapi da
tenang.(Mengumpulkan
inform ] \Aerpikir kritis)

21.Guru dan siswa lain memberikg
tepuk tangan pada saat sisw
melakukan presentasi.

22.Setelah kegiatan presentasi, gu
memberikan lembar kerja
kelompok yang kedua denga
media gambar yang berbeda.

23.Guru memberikan penilaiat
terhadap jawaban yang diberika
siswa

24.Guru membimbing Siswg
menyimpulkan materi yang tela
dipelajari dengan cara melakuka
Tanya jawab.

25.Guru menyampaikan pesan mor,
kepada siswa. (PendalamanPPK)

26.Guru menutup pembelajaran ha
ini dengan mengucapkal

hamdallah dan salam. (Religius)

Nilai yang diperoleh

99

Nilai maksimal

108

Hasil persentasi

91,66%

responden frekuensi

Persentase =
jumlah data

sy o 100%
~ 108 0

= 91,66%

X 100%
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Pada siklus 1l guru membuka pelajaran dengaengucgpkan
sdam, kemudianmenyampdkan langkahangkahmodel think pair share
yang akan dilakukarsiswa, memberikan apersepsi, memberikasiivasi
belajar kepada si&a dan menyampaikan tujuan pembaian yang akan
dipelajari.

Selanjutnya g membagikan contoh karangan naratentang
perlomlaan yang dipgelas dengan gambaGuru memberikan penekanan
mengenai peggunaan huruf kapital dan tandaaba yang bema Gambar
yang ditunjukkan ecaa keseluruhan sudah sesuai dengan contoh karangan
narasi. Namun gu belum memberikan umpan balik kepada siswa
terhadap contoh karangan nsirgang telah dibagikan.

Tahap berikutnya yaitu guru mmdimbing sisva menemukan ide
gagasan karangan narasi. Pada siklugerjadi peningkatan yaitu guru
memusatkan phatian siswa untuk menemukan ide gagasan
karangan narasi.Guru memberikan p#anyaanaaian yang membantu
siswa menenukan ide gagasan dan memberikan kesempatan pada sisw
untuk berpikir. Namun gu belum menganisis pandangasiswaterhadap
karangan narasi.

Guru membentuk Kempok belajar scaa hderogen berdasarkan
jenis kelamin dan tingkat kemampuan siswa, halengatur tempat duduk
siswa. Pada siklus Il terjadi peningkatan yaitu instruksi yang diberikan
sudah jelas dan guru sudah mampu mengatasi perdawa yang

membuat gaduh.
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Pada siklus 1l keterampilan membimbing diskusilokgok
mengalami peningkatan yaitu mu telah menyampaikan prosedu
pengejaan lembar kerja kempok, mempgelas pemasdahan diskusi,
membimbing kompok yang kuragp paham, dan nmectivasi siswa
untuk bekerja sama dalam kelompok.

Keterampilan guru dalam membimbing sia menulis karangan
narasi terlihf sagd guru membantusiswa dalam menyusun hasil
diskusi ®caa sistemas, memberikan p&nyaan yang membantu
siswa dalam menulis karangan narasi, dan memberikan kesempatan
padasiswa untuk menulis pemahamannya sendiri. Pada siklus |l
terjadi peningkatan yaitu guru mengarahkan siswa kuntu
mengembangkan karangan narasi dengan kata. kunc

Sebelum kegiatan presentasildtepok guru menjelaskan cara
menyampaikan hasil diskusi kenpok, namun belum mengatur termpa
untuk menyajikan hasil diskusi lkenpok. Hal ini dikarenakasiswa sudah
mengetahuan tempat untakenyajikan hasil diskusi. Pada saaegentasi
guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk membe
tanggapan/komentar. Di akhir kegiatan presentasi guru memberikan tepuk
tangan dan reward hepa stiker kepada kempok yangerbaik.

Pada kegiatan akhir pembal@n guru membimbing siswa
membuat keimpulan dengartaa betanya javab, memberikan evaluasi

danmemberikan saran-saran untaolengingat matg yang telah diajkan.
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Pada siklusll terjadi peninngkatan yaitu gurumerefleksi kegiatan

pembelajaran yang telahlakukan.

1. Deskripsi Observasi Aktivitas Siswa
Obsevasi terhadap akvitas siswa difokuskan pada 1€iswa yang
melakukan banyak kesalahan saat mgagan tes awal. Bdasarkan
hasil observsi aktivitas siswa pada pembelajaran menulis karangan
narasi melalui modelthink pair shareberbantuan media gambar pada

siklus 1l dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il

Penilaian
Tahap Aspek Yang Diamati
pembelajaran Skor
1. Siswa menjwab salan dan betegur sapa
dengan guru(ReligiusPPK) 4
2. Siswa memdxa doa belajar isama-
sama (Religius-PPK) 4
Siswa mendengdan menjawab absen 4
Tahap 4. Siswamenyanyikan lagu wajib nasional
Pendahuluan bersamasamaNasionalismePPK). 4
5. Siswa duduk dengaapi sebelum
memulai pembejaran. 4
6. Siswa mendengarkan apresepsi dan
menjawab peganyaan dari guru, 4
7. Siswa mendengar nidsi yang
disampaikan gw. (Menyimak) 3
8. Siswa mendengark&muan pembelajara
yang disampaikan guru. 4
(Communication-4C)
Tahap Inti
9. Siswa membaca contoh karangan 4
narasi secara individMengamati).
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10.siswa menjawab riyo buk.
(Collaborative)

12.Ada beberapa siswa yang masih
kebingungan dalam mengerjakan
tugas tersebut.

13.Siswa menganalisa karangan ters
mengenai urutan cerita dan penggu
ejaan seperti huruf capital, tanda koma,
tanda titik.

Mengorganisasikal
siswa untuk belajar

14.perhatian siswa tertuju pada media
gambar seri yang ditempel dipapan
tulis(Mengamati)

15. Siswa mendeskripsikan tentang teks ng
yang telah dijelaskan guru

16.Siswa mengamati gambar yang ada
diberikan guru.

17.Ada beberapa siswa yang —md
kebingungan dalam mengerjakan tuy
tersebut

18.Siswa terbagi kedalam kelompok yang
telah di panggil oleh guru.

19.kelompok berdiskusi bagaimana cerita
narasi dari gambar secara langsung di d
kelompok dengan menujuk gambar yan
amati

20.siswa menggunakan waktu yang diber
guru untuk melakukan berdiskusi bers
kelompok

21.siswa menampilkan hasil karanga
dengan ragu-ragu dan beberapa sis
yang tidak memerhatikamenD OD U
berpikir kritis) (mencoba cara baru
untuk  merydesaikan masalah

malahirkan hanvalk nanacan terhadan

22.Siswa dan guru memberikan tepuk tar
pada saat kelompok lain melaku
presetasi

23.Siswa mengerjakan lembar kerja yang
diberikan guru dengan media gambar
yang berbeda
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24.Siswa mendapatkan nilai yang diberil
guru dari jawban mereka. 4

25.Siswa dan guru menyimpulkan

materi yang telah dipelajari dengan 4
Tanya javab

26. Siswa mendengarkiean pesan moral yar
disampaikan guru. (PendalamBRK) 4

26. Siswa memda hamdallah dan menjatye 4

salam.
Nilai yang diperoleh
Nilai maksimal
Hasil presentase
responden frekuensi
Persentase = ——— I x 100%

jumlah duta

-1 v 100%
108

= 93,51%

Kesiapansiswa dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan
narasi terlihat @& siswa sudah berada di dalam kelas, duduk di kuasiny
dengantertib, menyiapkan buku dan alat tulis, dan tidak membuat gaduh.
Pada siklus Il keseluruhan siswa telah tertib dan siap mengikuti kegiatan

pembelajaran.
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Pada siklus Il aktivitas siswa dalammengikuti kegiatan awal
pembelg@ran mengalami peningkatan. Siswa mendétga penjelasa
guru tentag mode
think pair share yang akan dilakukan, menjawab egpsi yang
diberikan guru dan mendengarkarujuan pembelajaran denga
seksama. &aa keseluruhan sk sudah mengikuti kegiatan alwa
dengan baik.

Kegiatan siswa selanjutnya adalah membaca contoh karangan
narasi yarg diperjelas dengan gambar. Pada siklussebagian besar
siswa memlacacontoh karangan naiadengan seksama, menulis hal-hal
penting yag bekaitan dengan karangan narasi, dan memberikan
tanggapan dengan segera memfa ketika dininta oleh guru. Sebelum
kegiatan diskusi KHempok, siswa menganalisa teks karangan sara
dahulu, mepaat bagan-bagian karangan narasi, kemudian menulis ide
gagasan karangan untuk di@a ke forum diskusi. &ara keseluruha
siswa telah menulis ide gagasan untuk dibawa ke forum diskusi dengan
baik.

Perilakusiswa sd pembentukan kempok belajar pada siklud
mengalami peningkatan. Siswa memiadéikan instruksi dan mengikuti
aturan yang telah ditetapkan guru. Siswa menerima anggtie ek
yang ditentukan guru dan siap menerinmagas kéompok. ara
keseluruhansiswa mengikut aturan pembentukan kelompok dan siap

mengejakan tugas kempok.
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Pada aa kegiatan diskusi kempok, £ara keseluruhan partisiga
siswa dalam Kempok pada siklus Il sudah baik. Siswa aktif memberikan
ide/pendapat, tidak bdebat dalam pembagian tugadokepok, danjuga
menghargai pendapat teman dalamokgok. Masing-masing sisa
menulis karangan narasirdasakan hasil diskusi Kempok tanpa banyak
betanya. Namun beberapagé masih seng mengganggu temannya
saa berdiskusi maupurast menulis hasil diskusi.

Kegiatan pesentasi kelompok pada siklus Il mengala
peningkatan yam cukup besa Siswa yang saula tampil dengan malu-
malu pada siklus Il tapil lebih pecaya diri. Siswamenyampaikan hasil
diskusi menggunakan kalimat yang santun dan suara yang lantang.
Keseluruhansiswa menyimak dan menghagai apa yang disampaikan
kelompok pesentasi. Padaldus Il juga terlihat peimgkatan padgumlah
siswa yang beranimenyampaikan ide pendapat/saran kepadankpok
presentasi.

Di akhir pembelgran siswa meefleksi diri dan menulis karangan
narasi sebagai evaluasi. Siswa wagt hal-hal penting selama mengikuti
pembelg@ran, ikut membuat penegasan sikgpulan materi yang
telah dipelajari, dan menanyakan kesulitan pada guru. Pada s$iklus |
secaa keseluruharsisva menulis karangan narasera mandiri, tenang

dan tepat waktu.
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2. Deskripsi Hasil Observasi Keterampilan Siswa Menulis Karangan

Narasi Siklusl|I

Tabel 4.7 Hasil Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus Il

Jumbh siswayang :
No Indikator mendapat skor Jumlah Raa % Kriteria
skor rata
2 3 4
1 | Kualitasisi 0 1 16 | 10 90 3,3 83 Ba'k.
Sekali
Orgarisasi dan 5 |18 4 | 76 28 | 75 | Baik
peryajian isi
3 | Pamilihankata |0 | 13 | 13 | 1 69 2,5 70 baik
Permggunaan
4 |ejaandantandg 0 | 12 | 13 | 2 71 2,6 70 Baik
baca
5 | Kerapan 1110 14| 2 71 2,6 70 | Baik
Penulisan
Jumhbh skor total 377
Raa-rata skor 13,96
Pasentae 69,8%
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel 4.7 hasilté@mpilan menulis karangan narasi
sklus Il dapa dilihat bahwa kerampilan siswa dalam menulis
karangan narasi pada aspek kualitas isi sudithske&ali. Sebagian besa
siswa sudah mampu mengungkapkan ide gagasan sesuai tema, isi karangan
disusun scaa runtut dan logis, sudah ada bagian lawdi dan akhir
cerita, dan juga tdapat kalimat penjeta Penggunaan am, tanda ba
serta kerapian tulisan sudatulai diperhatikan oleh siswa. Namun dala

perbendaharaan kosakata masih kurang.
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Hasil tes evalusl keterampilan menulis karangan naiamelalui
modelthink pair shareberbantuan media gabar sei pada siklus Il dapat

dilihat pada tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Data Ketuntasan Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi Siklus Il

No. Pencapaian Data

1. Raarata 70,55
2. Nilai terendah 50

3. Nil ai tettingg 90

4. Belum tuntas 2

5. Tuntas 17

6. Ketuntasan klasid 85,18%

d. Refleksi Sklusll
Tahap réeksi ini bertujuan untuk mengkalanmenganalisis d&
yang diperoleh pada siklus Il. Berdasarkan deskripsi dan hasil obiserva

pada siklus Il , maka hasefleksi padaiklus Il adalah sebagai berikut.
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Guru membentuk lempok siswa dengan cara memggl nama
siswa dan mengatur tempat dudaiswa. Namun masih ad#swa yang
mengalami penolakan dalam kelompok.

Pala sagd menganaba contoh karangan narasiswa sudah meméxa
karangan narsi secara keseluruhan di dalam ha8iswa terlihat antusias
saad memltaca karangan nasayang diperjelas denganmbar.

Pada &t kegiatan diskusi kempok, siswa akif bertukar pendapat
dengan maggota yang lainnyaGuru berkeliling ke masing-masing
kelompok untuk membantu permasalahan diskusi dan menegur siswa
yang pasif.

. Kegiatan menulis karangan nsiraecara keseluruhan sudah baik, siswa
mengejakan sendiritanpa banyak b#anya pada guru. Namun masih
ada beberapsiswa yang saling meminjam dlaulis.

Hasil obsens keterampilan guru pada siklu$l diperoleh skor 99
dengan kriteéa sangat baik, sehingga sudat@menuhi indikator yang
ditetapkan yaitu Kerampilan guru dalam pembelajaran menulis
karangan nas melalui modeé think pair share bebantuan media
gambar sekurang-kurangnyaik dengan skos75.

Hasil observai aktivitas siswa pada siklus 1l memperoleh teerata
skor 101 daegan kriteria sangat baik, sehingga sudah memenuhi
indikator yang ditetapkan yaitu aktiss siswa dalam pembelaga
menulis karangan narasi melalui modkink pair shareberbantuan

media gambar sekurang- kurangnya baik dengan skor
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Hasil observasi teampilan menulis karangan narasi pada
siklus 1l memperoleh skor dengan rattaras,55. Hasil intermasuk
kriteria baik. Pada akhir sikludl ketuntasan belajar klasikalnya
mercgpa 93,51% (2 dari 19 siswg. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan yang dicapaiswa sudah memenuhi  indikator  yang
ditetapkan dalam penelitian ini yaitsiswa mengalami ketuntasan

belajar individu » 75 dan ketuntasan belajar kL ND O

Berdasarka daa hasil observsi pelaksanan pembelajaran

menulis karangan nasi melalui model think pair share berbantuan

media gambar seri pa siklus Il dapat diketahui bahwa keterampilan

guru, aktivitassiswa dan keéerampilan menulis karangan naiatelah

mercgpai indikator kebertglan yang ditetapkan, sehingga penelitian ini

dihentikan pada siklui.
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D. PEMBAHASAN
a. Pemaknaan hasil penelitian
Pemak@aan hasil penelitian ini didasarkan pada hastbtanpilan
guru, aktivitassiswa dan hasil belajaiswa pada pembelajaran menulis
karangan narasi melalui modahink pair share bebantuan media

gamba pada setiap siklusay

b. Hasil Obseavasi Keerampilan Guru Siklus | dan Siklusll

Keterampilan guru pada pembgéman menulis karangan naia
melalui modelhink pair shareberbantuan media gambar dari siklus | ke
siklus Il mengalami peningkatan. Hakrsebut terjadi karena pada
siklus Il guru sudah terbiasa serta meta@e dan memperbaiki
kekurangan yang ada pada siklus s&beya.

Keterampilan guru dalam membuka lpgaran pada siklug dan
siklus 1l sudah baikGuru membuka pelajaran dengamenyampaikan
langkah-langkah modethink pair share, memberikan mativasi belaja
kepada siswa, menyampaikan aeps, dan menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapa Kegiatan yag tampak pda saa
penelitian sesuai dengan pendapatnya Majid (2013: 242) vyaitu
keterampilan membuka pelajaran yang meliputi menarikhpgan siswa,
menimbulkan motivasi, memberan melalui berbagai usaha, dan
membuat kaitan atau hubungan diantara materirmayang akan

dipelgari.
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Keterampilan guru dalam menunjukkan contoh karangan siara
yang diperjelas dengan gambar pada siklus | dan slkltislak terjadi
peningkatan. Kegiatan yang tampalkaas penelitian adalah gur
membagikan contoh karangan rer&epala seluruh siswa, membe
tekanan padairm-ciri karangan neesi serta memapilkan ganbar yang
sesuai dengan karangan narasi. Pada siklus Il gurummithken media
gambar yang bbeda ceita dengan siklus I. Namun guru belum
memberikan balikan terhadap contoh karangan narasissda
Menurut Majid (2013: 240) hal-hal yang perlu diperhatikaad s
menjelaskan materi diamtya kejelasan, psggunaan contoh da
ilustrasi, pemberian tekanan, damggunaan balikan. Pengguan media
gambar seri merupakan salahusaariasi media yang dilakukan guru
dalam proses pemb@ean. Hal ini sesuai dengan pendajiziamarah
dan Zin (2010:169) vaasi pengguaan media dapat membuat
perhatian siswa menjadi lebih tigg, mendorong berpikir, dan
meningkatkan kemampuan belaja

Pada siklusl guru menbimbing siswa menenukan ide gagasan
karangan nasa dengan membikan petanyaan acuan yang membantu
siswa menemukan ide gagasan dan memliesempatan pada siswa untuk
berpikir. Pada siklus Il terjadi peningkatan ketepdan yaitu guru telah
memusatkan phatian siswa untuk menemukan ide gagasan, memberi

kesempatan berpikir, dan memberikamt@@yaan acuan untuk membantu
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siswa dalam menemukan ide gagasan. Namuo balum menganalisis
pandangan siswartedap karangan narasi.

Kegiatan guru yang tampakaa& penelitian sesuai dengan
pendapatnya Majid (2013:236) salahiusketerampilan bertanya meliputi
petanyaan yang diberikan gur hend&nya singkat dan jelas, pemberian
aauan, pemusatan, pemindah irgih, penyebaran, pemberian waktu
berpikir, dan pemberian tuntutan. Selain jilga sesuai dengalangkah
model think pair sharemenurut Zulkarnaini (2011:148) pada fabek,
yaitu guru memird siswa untuk membaca, membuatatan ledl secara
individual dai apa yang diketahui atau tidak diketahui untuk dibawa pada
forum dskusi.

Pada siklus | gur membentuk Kempok belajar belasakan
jenis kelamin dan tingkat kemampuaiswa lalu mengatur tempat duduk
kelompok. Namun instruksi yandiberikan masih kurang jelas. Ada
beberapasiswa yang kebingungan nani anggota kiempoknya.Guru
juga belum membéran sanksi padsiswa yang seng membuggaduh.

Pada siklus Il keterampilan guru dalam membentulorkpok
belajar héerogen mengalami peninglea. Hal ini terbukti dari
kegiatan guru yang tampak yaitu membentukrk@ok seaa heterogen
berdasakan jenis kelamin dan tingkat kemampwsswa, mengatur tempat
duduk siswa, instruksi yang diberikan sudah geldan juga mampu

mengaasi perilakusiswa yang membuat gaduh.
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Kegiatan guru yang tampakaa& penelitian sesuai dengan
pendapatnya Mulya (2010: 91), keterapilan mengdola kelas
merupakan keerampilan guru untuk menptakan iklim pembelgran
yang kondusif, dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam
pembelajaran. Komponenengdola kelas diantaranya: maptakaniklim
pembelg@ran yang optimal, pengendalian kondisi belajpengéolaan
kelompok dengan cara magkatkan keéerlibatan dan kerja sama,
menangani konflik dan mengatasi perilaku yang menimbulkan masalah.

Pada siklus | ketemapilan guu dalam membimbing diskusi
kelompok terlihat aa guru menyampaikan prosedur penggen lemba
kerja kdompok, membimbing Kempok yang kurag pahan, dan
memotivai siswa untuk bekerja sama dalam l&mpok. Namun guru
belum mempgelas pemasalahan diskusi. Pada sikligketerampilan guru
membimbing diskusi Kempok mengalami peningkatan yaiturguelah
menyampaikan prosedur pernggan lembar kerja kempok, mempgelas
pemasdahan diskusi, membimbing l@mpok yang kurang paham, dan
memotivasi siswa untuk bekerja sama dalanfolkgok. Kegiatan guru
yang tampak & penelitian sesuai dengan pendapatnya Majid
(2013:46) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memblrig diskusi
diantaranya adalah: memusatkan perhatiswa padatujuan dan topik
diskusi, mempijelas masalah, menganalisis pandangan/pendapat, siswa
meningkatkan usulan siswa, menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dan

menutup diskusi. Hal injuga sesuai dengan langkah modbink pair
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share menurut Zulkanaini (2011:148) fae pair, yaitu siswa dibentuk
kelompok 3-5 scaa hderogen untuk membahasaatan ked serta
perubaharstruktur kognitf dalam berpikir menyelesaikan mksa

Keterampilan guru dalen membimbing siswa menulis karanga

narasi pada siklus | yaitu mimbing sisva dalam menyusun hasil
diskusi ®caa sistemas, memberikan ptanyaan yang membantu
siswa dalam menulis karangan narasi, dan memberikan kesempatan pada
siswa untuk menulis pemahamaanysendiri. Namun guru belum
mengarahkarmsiswa mengembangkan karangan satiengan ke kund.

Pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu getah mengarahkarsiswa
dengan kata kunci dan memb&esempatan pada wia untuk menub
pemahamannya sendiri.

Kegiatan guru yang tampakaa& penelitian sesuai dengan
pendapatnya Majid (2013: 236) salaludegterampilan betanya meliputi
petanyaan yang diberikan guru hehadga singkat dan jeta pemberian
aauan, pemusatan, pemindah irgih, penyebaran, pemberian waktu
berpikir, dan pemberian tuntutan. Selain itu jugaasuk késrampilan
mengajar kmpok kedl dan peorangan vyaitu suatu bentuk
pembelg@ran yang memungkinkan guru menid@n pehatian terhadap
setiap peserta didik, dan menjalin hogan yang lebih akrab antara gur
dengan peserta didik maupun antar peserta didik (MalgQ10: 92.
Kegiatan guru yang tampak juga sesuai derngagkah modethink talk

write menurut Zulkanaini (2011:148) faseshare, yaitu siswa diminta
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secaa berpasangan untuk mengonstruksi pahgennya belasakan
wawasan yang diperoleh riadiskusi caatan kdal dalam kelompok
sebéumnya.

Pada siklus | dan siklus Il teeampilan guru dalam membimbing
siswa menyajikan hasil diskusi leenpok tidakterjadi peningkatan. Gu
telah menjelaskan prosedur penyampaian hasil diskusdmek,
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi da
memberikan penguatanmpal maupun non vieal. Namun guru
belum mengatur tempat untuk menyajikan hasil diskdsimok. Hal
ini dikarenakansiswa sudah mengetahui tempat untuk menyajikan hasil
diskusi di depan kelas.

Kegiatan yang tampakaa penelitian sesuai dengan salah
satu keéerampilan membekan penguatan menurMulyasa (2010: 78)
pemberian penguatan dapat dilakukan isecserbal beupa kata-kad
pujian seperti bagus, pintar,tepat dil. Sedangkanraaeanverbal dapat
dilakukan dengan sentuhan, tepuk tangan, gerakan mendagaa,
aaungan jempol, dan kegiatan yang menyenangkan. Selain itu juga sesuai
dengan kerampilan membimbing diskusi kempok kedl menurut Majid
(2013: 246) bahwa komponen t&@mpilan membimbing diskusi
diantaranya: memusatkanrpatian siswa padatujuan dan topik diskusi,
mempejelas masalah, mengaised pandangan/pendapatsiswg
meningkatkan usularsiswa, menyeblkan kesempatan berpartisipasi,

dan menutup diskusi.
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Pada siklus | kerampilan guru dalam menutup pgean yaitu
membimbing siwa membuat keimpulan, memberikan evaluasi dan
memberikan saran-saran untokengingat matg yang telah diajkan.
Keterampilan guru menutup pelajaran pada siklus I mengalami
peningkatan yaitu gu membimbing siwa dalam membuat lsémpulan
matai yang telah dipejari, merdleksi pembel@ran, memberika
evaluasi seara individu, dan memberikan tindak lanjut berupa saran-
saran untuk selalu meingat mate yang telah digrkan. Kegiatan guru
yang tampakas penelitian sesuai dengan pendapatydyasa (2010:88)
keterampilan menutup pelajaran meliputi meninjau kembali materi yyang
telah diajakan, mengadakan evaluasi, dan memberikan tindak lanjut
terhadap bahan yang telah didjan.

Dalam penelitian yag dilakukan, terlihat adany peningkata
keterampilan guru da siklus | ke siklusll dalam pembejaran menulis
karangan narasi. Haérsebut membuktikan bahwa modRink pair share
bebantuan media gambar cocok d#gkan untuk meningkatkan

keterampilan menuls siswa.

c. Hasil Obsevasi Aktivitas Siswa $klus | dan Siklusll

Pada pelaksaan siklus | kesiapansiswa dalam mengikuti
pelajaran masih kurang. Ada beberapa siswa yang tidakbana
buku pelajaran dan ©Bg mengganggu temannya. Pada siklus Il

mengalani peningkatan yaitu sebagian besaswa sudah berada di
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dalam kelassiswa duduk dengan rapmenyiapkan buku dan alatlis,
dan siswa tidak membuakegaduhan. Bgatan yang dilakukasiswa
ini sesuai dengan pendap@liedrich (dalam Sardiman 2012: 101)
emotional activities misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, besemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Pada siklus | sisa kurang mempdatikan penjelasan gu
mengenai kegiatan apa saja yang akan dilakukan selama panahela
Masih ada siswa yam asik berman sendiri. Pada siklus Il tgdi
peningkatan aktivitasiswa dalam mengikuti kegiatan awal pembaian
seperti mempibatikan penjelasan guru mengenai matthatk pair share
dengan seksama, mefngean petanyaan sesuai materi, menanggapi
peranyaan guru dengan segera menjawab, dan mendamgdujuan
pembelg@ran yang disampaikan oleh guru.

Kegiatan siswa @& mengikuti kegiatan awal pembatan
dalam penelitian ini sesuai dengan pendapabDigdrich (dalam Sardinma
2012: 101)visual activitiesmisalnya membzg memerhatikan gamba
demonstrasi, percobaan, pgken orang lain; oral activities seperti
menyatakan, merumuskan, rfenya, memberi saran, mengekan
pendapg mengadakan wawaaa, diskusi, interupsilistening activities
sebagacontoh mendengarkanraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.
Sedangkanmental activitiesmeliputi kegiatan menanggapmengingd,

memecdkan soal, menganals, melihat hubungan, menghil keputusan.
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Aktivitas siswa dalam memplatikan contoh karangan nargang
diperjelas dengan gambar mengalami pgkaten dari siklus | ke siklus.ll
Kegiatan siswa yarg tampak a& penelitian diantaranya memogti
contoh karangan narasi, menulis hal-hal yang pentimgaiben dengan
karangan narasi, dan tenang tidakngganggu teman lainnya. Hal ini
sesuai dengan pendapBiedrich (dalam Sardiman 2012: 10%jsual
activities misalnya membzs, memerhatika gambar demonstrasi,
percolaan, pekejaan orang lainwriting activitiesmisalnya menuligerita,
karangan, lapan, angkg¢ menyalin; dan emotional activitiesmisalnya
menaruh minat,merasa bosan, gebira, besemanga, bergairah, berani,
tenang, gugup.

Kegiatan siswa menulis ide gagasan karangan siatmtuk
dibawa ke forum diskusi pada siklus | meningkat pada siklus Il. Sebagian
besar siswa sudah menalta teks karangan naiadengan seksama,
mengemukakan gagasan sesuai tema, membaatan bagian-bagian
karangan narasi, dan menulis ide gagasan untuk dibawa ke forum diskusi.
Hal ini sesuai dengan pendagdatedrich (dalam Sardiman 2012: 101)
visual activitiesmisalnya memaca memehatikan ganbar demonstrasi,
percolaan, pekejaan @ang lain; oral activities seperti menyatakan,
merumuskan, beanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawanrara, diskusijinterupsi; darwriting activitiesmisalnya

menuliscerita, karangan, laporan, angkdan menyalin.
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Kegiatan siswa sad pembentukan HKempok pada siklusl
mengalami peningkatan pada sikllis Pada siklus | siga kurang
mempehatikan instruksi yang diberikan gu sehingga siswa
kebingungan dalam meai anggota kéompok maupun caa
mengerjakan tugas kempok. Ada jugasiswa yang mengalami penolakan
dalam kéompok. Hal ini dikaenakansiswa terbiasa meniil arggota
kelompoknya sendiri. Padaikéus Il sebagian besasiswa menerima
anggota yang dipilkan guru, mengikuti aturan pembentukan
kelompok, siap menerimdugas dan tidak membuat gaduh. Hal ini
sesuai dengan pendapat Dietl (dalam Sardiman 2012: 10dinotional
activitiesmisalnya menaruh mihamerasabosan, gmbira, beésemangg
bergarah, berani, tenangugup.

Pada kegiatan diskusi lkenpok, ®caa keseluruhan partisipasi
siswa dalam KWempok pada siklu$ dan siklusll sudah baik. Siswa aktif
memberikan ide/pendapa tidak berdebat dalam pdagian tugas
kelompok, dan juga menghargai pendapat teman daléomkek. Masing-
masing siwa menulis karangan narasi rbasakan hasil diskusi
kelompok tanpa banyak hanya. Namun beberagswa masih sang
mengganggu temannya saat berdiskusi maupad shenulis hasil diskusi.
Kegiatan siswa yarg tampak saat penelitian sesuai dengan pendapat
Diedrich (dalam Sadiman 2012: 10l1)emotional activitiesmisalnya
bergenbira, be&semanga, berani, tenang, gugup; mental activities

diantaranya menanggapi, mengipgaemecahkan soal, menganalisa,
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melihat hubunganmengambil keputusan; damvriting activities misalnya
menulis cerita, karangan, laporan, arigkan menyah.

Pada kegiatanrpsentasi klwmpok, aktivitassiswa pada siklus |
ke siklus Il mengalami peningkatan yang cukup beSaswa yang
sanula tampil dengan malu-malu pada siklus Il tampil lebifcaga diri.
Siswa menyampaikan hasil diskusi menggunakan kalimat yang santun
dan suea yang lantang. Keseluruhan ws menyimak dan menghargai
apa yang disampaikan lkenpok presentasi. Pada siklus Il juga terlihat
peningkatan padajumlah siswa yang berani menyampaikan ide
pendapat/saran kepadald&tepok  pesentasi. Hal ini sesuai dengan
pendapatDiedrich (dalam Sardiman 2012: 101Qral activities, antaa
lain menyatakan penddapamerumuskan, beanya, memberi saran,
wawancara, diskusi; daemotional activitiesantara lain menaruh mipa
merasa bosan, gebira, bersmangat, bergairah, berani, tenang,nda
gugup.

Di akhir pembelajaran kegiatan wes adalah meireksi diri dan
menulis karangan nasiasebagai evaluasi. Ba siklus | sisva mercaat
hal-hal penting selamaengikuti pembelajaran, ikut membugenegasan
kesimpulan mate yang telah dipejari, dan menanyakan kesulitan pada
guru. Pada saabhengeajakan evaluasiesara individu, masih ada bebgra
siswa yang betanya dengan temannya dan saling meminjam talet
Pada siklus Il seca keseluruhansiswa sudahmerefleksi diri, menulis

karangan nam secaa mandir, tenamg dan tepat waktu. Kegiatan sia
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dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Diedrich (dalam Sardiman
2012: 101)writting activities misalnya menulicerita, karangan, lapan

dan menyalin; mental activities diantarang menanggapi, mengingat,
menecdikan soal, menganalisa, melihat hubungamengamhil
keputusan; danoral activities antara lain menyatakan pendapa
merumuskan, bertanya, memberi saran, wasaa) diskusi.

Dalam penelitian yang dilakukarterlihat adanya peningkatan
aktivitas sisva pada pembelajaran menulis ksgan narasi. Hal
tersebut membuktikan bahwa modkink pair sharebebantuan media
gambar se cocok diterapkan untuk meningkatkantdkampilan menulis
siswa yarng pada akhirnya akan meningkatkan hasillajge yaitu

keteranpilan menulis karangan naissiswa.

d. Keterampilan Menulis Karangan Narasi Sklus | dan Sklus|l

Pada penelitiami, indikator keerampilan menulis karangan nasia
siswa ada lima vyaitu kualitagsi, organisasi dan penyajiansi,
pemilihan kata, penggaa gaan dan tanda baca, serta kerapian tulisan.

Hasil kderampilan menulis karagan narai siklus | menunjukkan
bahwa pada aspek kualitas isi sudahkbaekali. Sebagian besaiswa
sudah mampu mengungkapkan ide gagasan sesuai tema, isgakara
disusun scaa runtut dan logis. Namun dalam penyajicaamasih banyak
kesalahan padaspek pemilihan kata, penggan ejaan dan tandaaba

yang kurang tegaserta masih banyak @an sehingga hadililisan siswa
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menjadi kwang rapi. Banyaksiswa yang pebendahasian kosakadnya
sediki, kurarg mengerti penggunaan huruf kapitgng tepat dan juga
belum menggunakan tanda titik di akhir kalimatc&a keseluruhan siswa
kurang mempinatikan aspek kerapian tulisan.

Pada pelaksaan pembelajaran menulis di siklud menunjukkan
adanya peningkatan teeampilan menulis karangan narasi. Sebagian besa
siswa sudah mampu mengungkapkan ide gagasan sesuai tema, isi karangan
disusun scaa runtut danlogis, sudah ada bagian dwanti dan akhir
cerita, dan jugaerdapat beberapa kalimat pengl@emggunaan huruf
kapital, tanda baca titik, tanda koma serta kerapiisan sudah mulai
diperhatikan oleh siswa. Namurecsa keseluruhan pkendahaaen
kosakaa siswa masih kurang. Berikut ini salah satu hasil menulis karangan

narasi milik Rahma mhasiklus | dan siklus .
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Gambar 4.4Hasil menulis karangan narasi milik Rahma pada siklus |
Pada siklus I, rahma sudah menulis karangan narasi sesuai tema,

alur cerita runtut, awal pagraf menjorok ke dalanulisan sudah dapat

diba@a dengan baik. Namun masih ditemukan beberapa kesalahan pada

aspek ejaan dan pilihan kata, sepertakda " menjadi kéa dya’, dan

kata 3O D ¢aKg digunakan berulang- ulang, pengguon kata 3G L~

yang kurang tepat. Selain itu pengam huruf kapital pada judul,
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nama orang juga masih kurang tepaSecara keseluruhan hasil menulis

karangan nas milik Rahma pada siklus | sudah baik.
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Gambar 4.5Hasil menulis karangan narasi milik Rahma pada siklus
Pada siklus 1l hasil menulis karangan maranilik Rahma

mengalami peningkatan. Pada asj@k sudah sesuai dengan tema, alur
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disusun scaa runtut danlogis. Aspek penggwan huruf kapitd tanda
baa titik, koma, sudah tepat. Huruf kapital digunakan untuk judul, nama
orang, nama hari, dan ma negara Indonesia. Pada aspekhpn kaa
sudah cukup baik. Tidak ada lagi penggunaaa ang berulang-ulang.

Secaa keseluruhan hasitlisan sudah baik dan jela

e. Implikasi Hasil Renelitian

Pembelg@ran menulis karangan narasi melalui modiink
pair shareberbantuan media gabar memberikan kesempatan paiewva
untuk bekerja sama. Siswa saling bertukar ide gagasan dan piendapa
dalam membuakarangan narasi berdasarkan gambar yang diberikan.

Pembelgran diawali degan petanyaan apreepsi,
menyampaikan langkah modehink pair share,memotivasi siswa dan
menyampaikantujuan pembel@ran. Kemuéin guru membagikan
contoh karanga narasi. Siswa dimta untuk memaa dan
menganalisis bagian-bagian rda karangan  narasi tersebut caa
individu. Guru menunjukkan media gaar tentang kegiatan sehhari
agar mempermudasiswa dalam menemukan ide gagasangyada pada
contoh karangan narasi.

Guru membagisiswa menjadi beberapa kanpok yam terdiri 5
siswa. Pada pembentukan |l&@pok, banyak penggunaan waktu yang
tidak efektf. Hal ini dikaenakan guru tidak menyampaikan instruksi

dengan jelas dan tegas sehingga perpindahan tempat duduk membutuhkan
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waktu yang lama dan suasana kelas menjadi ra@#glah itu mereka
bekerja kéompok untuk menganalisis gambaai kemudian membuat
kerangka keangan dan mempsentasikannya. Setiap pekilan
kelompok diberi kesempatan untuk meespntasikan karangan
narsi yang telah dibuat dan Wek memberikan komentar dan
menanggapi karangan narasi yang dipresentasikan. Keterlibistaa
dalam proses pemb@ean, akan menimbulkan ketmeaknaan belar,

sehingga belampak tehadap hasil belajasiswa.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas
dengan judul®enerapan model pembelajaf@mnnk pair shareberbantuan
media gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis nassa
kelas V. SDN Rembele Bener Meriah dapat nmghkatkan keterapilan

guru, aktivitas siswa, dan ketarpilan siswa dalam menulis karangan

narasi. Adapussimpulan tesebut dapat dirinci sebagai berikut.

1. Melalui modelthink pair share berbantuan media gambar dapa
meningkatkan Kerampilan guu yaitu siklusl memperoleh skor 82
dengan kriteria baik, dan padiklss Il memperoleh skor 99 dengan
kriteria sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya
beberapa indikator antara lain: menunjukkan contoh karangan
narsi yang dipegelas dengan gambar, membimbing siswa
menemukan ide gagasan dman mrasi, membentuk kempok
belajar seca heterogen, membimbing diskusi |éepok,
membimbing siwa menulis karangan narasi, dan menutup pelajaran.

2. Melalui modelthink pair shareberbantuan media gambarrsalapa
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada proses pejatagiayaitu
siklus | rda-rata skor 83 dengan kriteria baik, dan pada siklus Il rata-

rata skor 101ldengan kriteria sanda baik. Ha ini ditunjukkan

95
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dengan meningkatayeberapa indikator antara lain: kesiapan dalam
mengikuti pembelajaran, mengikuti kegiatan awal perjdrala
mempehatikan contoh karangan narayang dipgelas degan
gambar, menulis ide gagasan karangan rsanantuk dibawa ke forum
diskusi, mempinatikan  instruksi  pembentukan  laepok,
berpartisipasi aktif dalam diskusi kenpok, menulis karangan
narai berdasarkan hadsdiskusi kéompok, menyajikan hasil diskus
kelompok, menanggapi hasil diskusiléepok lain, merefleksi diri,
dan menulis karangan naraecaa individu sebagaevaluasi.

3. Melalui model think pair share bebantuan media gambar dapa
meningkatkan ketemapilan menulis kaagan narai pada aspek
kualitas isi, organisasi dan penyaf isi, pemilihan kata, jgan dan
tanda baca serta kerapiamlisan. Hasil belajar pada siklu$
memperoleh nilai rata-rata 66,66 dan ketuntasan Kklasikal 75%
kriteria baik. Pada pelakszam tindakan siklus Il hasil belajaiswa
meningkat dengan ratataa75,55 dan pmentase ketuntasan klasikal

93,51% kriteria baik sekali.

B. SARAN
Berdasarkan pen@nan selama melakukan penelitian tindakan kelas
pada siwa kelas V SDN Rembele Bener Meriah, peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut.



97

. Guru hendaknya lebih mempeéhatikan pemanfaatan waktu
dan mengkondisikan kelas dengan ikbaagar pelaksa®
pembelajaraimmenulis karangan nasadapat bgalan seca kondusif
dan optimal.

. Untuk meningkatkan kerampilan siswa dalam menulis guru
hendaknya menambah frekuensi pembeda menulis karena
keteranpilan menulis tidak dang secara otomatj tetapi harus
melalui latihan dannaktik yang banyak dan teratur.

. Guru hendaknya nmabagi kdompok yang anggotanya lebihed.
Anggota kéompok terdiri dari 3-4 siswa supaya penggaan media
gambar sei bisa lebih efekfi

. Untuk menggrkan maeri menulis karangan nasiapada kelasv,
guru hendaknya memaksimalkan penggunnmedia gambar dengan
berbagai veasi warna, ukuran dan isi cerita (misalnyeerita
dongeng, kartun, danperita rakyd) sehingga membuatiswa lebih

tertarik dan membantsiswa dalam mengembangkan ide gagasannya
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bermaksud melakukan penelitian imiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka
penulisan Skripsi dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Think Pair Share
Berbantuan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi
Siswa Kelas V SD Negeri REMBELE Bener Meriah

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
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an. Dekan
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Berlaku sampai : 31 Juli 2024 Prof. Habiburrahim, S.Ag,, M.Com., Ph.D.
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Lembar Validasi RPP |
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS |
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Pengertian karangan narasi
Kelas / semester : VI Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis : Eva Rosdiana
Nama Validator : Liza Novarianti, S.Pd
Pekerjaan : Guru Kelas
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Lembar Validasi RPP Il
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok : Pengertian karangan narasi
Kelas / semester : VI Genap
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis : Eva Rosdiana
Nama Validator : Liza Novarianti, S.Pd

Pekerjaan : Guru Kelas
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS 1)
Satuan Pendidikan : SD Negeri Rembele

Tema . 7. Peristiwa Dalam Kehidupan
Subtema : 1. Peristiwva Kebangsaan Masa Penjajahan
Pembelajaran Ke  :1

Kelas / Semester :V/ Genap
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Standar Kompetersi

8. Mengungkapkan pikan, peragan dan informasiecaa tertulis dalam
bentuk karangan, penguwman dan pantun ak

B. Kompetensi Dasar

8 .1 Menyusun karangan tentang berbagpik sedehana dengan
mempehatikan pengguaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma
dan lain-lain).

C. Indikator

8.1.1 Mengidentifikaside gagasan yang ada pada teks karangan narasi.
8.1.2 Menjelaskan pengertian karangarasi.
8.1.3 Menyusun kerangka karangandasakan gambasei.

8.1.4 Menulis keangan narasi berdasarkamtaar sei denga
mempehatikan pengguaan ejaan dan tanda baca.
D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan menda teks karangan narasi dan pengamatan axgzoinba
sai siswa dapatmengidentifikasi ide gagasan yang ada pacbntoh kaangan
narasi dengan bena

2. Melalui kegatan @nya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian karanga
narasi dengan tepa

3. Melalui diskusi kelompok tentang gambar gambar sswa dapat menyusun
kerangka keangan narasi dengan benar.
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Setelahsiswa melakukan model pembelajartink pair share siswa dapat

membuat karangan nafanenggunakan jaan dan tanda bacargn bena

Karakter yang diharapkan: Aktif, k reatif, kerja sama dan teliti

E. Materi Pembelajaran

- Pengertian karangan narasi
- Prinsip-prinsip karangan naia
F. Model dan Metode Pembelajaran

- Model :Think pair share
- Metode: Ceramah, Tanymwab, dan Diskusi

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah
Pembelajaran
menulis karangan
narasi mdalui

Kegiatan Pembelajaran

dan Alokasi Waktu

modd TPS
berbantuan meda
gambar
Kegiatan Awal (5 menit)
. Guru mengkondisikan kelas, salam, berdoa, dessepsi
siswa
. Guru melakukan apersepsi: apakah kalian pernah men
suatu karangan? Jenis karangan apa yang kamu buat?
. Guru memberikarmativasi: belajalah yang rajin agar cits
cita kalian bisa teapal.
1. Guu . Guru menjelaskan tentang modkink pair share.
Menijelaskan Kalian nanti akan béath menulis karanganamasi melalui
tentangmodel model think pair share. Adapun langkahnya nanti kalra

think pair share.

memlaca teks karangan narasi. Catatlah hal-hal penting
ada pada karanganamsi tersebut. Kemudian diskusiks
dengan teman kempokmu isi caatan tersebut sebell
kalian menuliskan karangan narasiara kelompok.

2. Guru
Menyampaikan
Tujuan
Pembelgran

. Guru menyampaikartujuan pembel@ran yang inn dicapa

anak-anak, hari ini lat akan mempelajari pengertian d
langkahtangkah menulis kangan narsai yang baik.

Kegiatan Inti (45 menit)
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3. Guru
Membagikan
teks karangan
narasi dan
Serangkaian
gambar seri

f. Guru dan siswa betanya jawab tentang karangan d
beberapa jenis karangan yangraé dibuat olefsiswa.Guru
membagikan teks karangan rardan serangkaian gdar
seri (mengamati).

4, Siswa mermda
teks karangan
narasi dan
membuat catatar
kedl dari hasil
memkac secara
individual untuk
dibawa ke forum
diskusi(think).

g. Siswa mendia contoh teks karangan narasi.
Pengalamanku Berlibur ke Kebun Binatang

Liburan semesteakan sega tiba. Aku tidak sala
menunggu h@ libur itu tiba. Rerananya aku, orang tuaku da
Heri sahabatku akan pergi berlibur ke kebun birgte
Mangkang. Kani sebéumnya tidak pernah berlibur ke kebu
binatang. Oleh karena itu, aku tidak sabar untuk peg
kebun binatang.

Akhirnya, hari libur semester tiba. Aku, Heri dararnmg
tuaku perg ke kebun binatang Mangkang. rKiaperg ke
kebun binatang menaiki mobil ayahku. Ayah dan ibuku duc
di depan, sedangkan aku dan Heri duduk di belaka
Sepanjang pealanan keni bernyanyi, beranda tavaria.

Setelah tiba di kebun binatang Mangkang, Kal
membd tiket di petuga. Di kebun binatag banyak sela
hewan-hewan yanbelum penah aku lih& Ada buaya, gajah,
jerapah, harimau, burungendrawasih dlIl. Waktu melihat
gajah, aku ditawa untuk menaiki gajah. Aku meminta izir
ayahku untuk menaiki gdjatersebut. Meskipun takut, aku
tetap memberanikan diriku untuk menaiki gajatsebut. Di
sana ada petugas yang mengawasi kami.

Setelah ki beakeliling-keliling kebun binatang, kai

menggelar tikar di bawah pohon. ideamembuka bekal yang
kami bawa. Akusanga senangsekali. Pada liburan selanjutay
aku ingin mengajak tenan-temanku untuk pergke kebun
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binatang.

h. Guru menjelaskan materi berdasarkan contoh karangan
narasi tersebut menggunakan gambar seri.

. Dari penjelasan contoh karangan narasi, siswa diberi
pertanyaan untuk menguji pemahaman siswa (menanya).

J. Siswa diminta mencatat bagian-bagian penting yang ada
dalam contoh karangan narasi untuk dibawa ke forum diskusi
kelompok (mengumpulkan informasi).

5. Guru

membentuk
kelompok
heterogen  yang
terdiri 3-5 siswa.

Guru membentuk kelompok secara heterogen berdasarkan
tingkat kemampuan siswa yang terdiri dari 3-5 siswa untuk
mendiskusikan lembar kerja kelompok (mengumpulkan
informast).

Siswa
berinteraksi
berkolaborasi
dengan  teman
sekelompok
untuk membahas
isi catatan (pair).

dan

I.  Siswa berdiskusi dan menyamakan persepsi dengan teman
seckelompoknya mengenai isi catatan yang telah ditulis
sebelumnya (mengasosiasikan).

m. Siswa secara individua dengan menulis pengetahuan hasil
diskusinya ke dalam bahasanya sendiri (mengasosiasikan).
n. Hasil diskusi diserahkan kepada guru untuk diperiksa guru

(mengomunikasikan).

Kegiatan AKhir (40 menit)

I. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya
mengenai hal-hal yang belum dimengerti.

3. Guru memberikan saran-saran untuk mengingat materi

pelajaran.
4. Guru menutup pelajaran.
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. PENIL AIAN

a. Penilaian Sikap
1. Penilaian sikap pada saat diskusi kelompok.

NO ASPEK KRITERIA SKOR
1. | Kerjasama a. Bekeajasama dengan
kelompok.
b. Kadang-kadang bekasana
c. Tidak bekerjasama.
2. | Keberanian a. Berani tanpil didepan.
b. Kadang-kadang beratampgl
didepan.
c. Tidak berani tenpil didepan.
2. penilaian pengetahuan
ASPEK SKOR PENILAIAN
NO
PENILAIAN 4 3 5 1
1 | Menjelaskan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
tentang teks Mampu mampu kurang mampu
narasi Menjelaskan | Menjelaskan Mampu Menjelaskan
tentang teks | tentang teks | Menjelaskan| Tentang teks
Narasi narasi tentang teks | narasi
narasi
2 | Menjelaskan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
proses teks Mampu mampu kurang mampu
narasi Menjelaskan | Menjelaskan| Mampu Menjelaskan
Proses proses Menjelaskan| proses
Teljadinya tejadinya | proses terjadinya
Teks narasi Teks narasi | tejadinya Teks narasi
Teks narasi
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3. Penilaian keerampilan

SKOR PENILAIAN

NO ASPEK
PENILAIAN 4 3 5 1
1 | Mengamatan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
Secaa Mampu mampu kurang mampu
Langsung Mengamatan | Mengamatan| Mampu Mengamatan
Siswa Mampu| Secaa Secaa Mengamatan| Secaa
Menjelaskan | Langsung Langsung Secaa Langsung
Bagaimana | Siswa Mamu | Siswa Langsung Siswa Mamu
Terjadinnya | Menjelaskan | Mamu Siswa Menjelaskan
Teks narasi Bagaimana Menjelaskan| Mamu Bagaimana
Terjadinnya Bagaimana | Menjelaskan| Terjadinnya
Teks narasi Terjadinnya | Bagaimana | Teks narasi
Teks narasi | Terjadnnya
Teks narasi
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MATERI AJAR
A. Karangan Narasi
Karangan narasi adalah hasil perwujudan gagasan seseoraaahke
bahasa tulis yang berusaha menggbarkan sejelas-jelasay mengena
serangkaian peristiwva menurut urutaradinya (kronologis) dengan maksud aga
dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca szipegydpaca dapa
memetik hikmah. Struktur karangan raradapat dilihat dari komponen

pembentuknya: perbuatan, penokohan, latar, dan sudut pandang.
B. Prinsip-Prinsip Menulis Karangan Narasi
Prinsip-prinsip menulis karangan narasi adalah sebagai berikut.

a. Alur (Plo).
Alur dalam narai merupakan kerangka dasar gapentng untuk mengatur
bagaimana tindakan-tindakan harustélean s&u sama lain dalam kesan
waktu. Alur dalam n@asi besembunyi dibalik jalannyecerita. Alur dan
jalan ceita sulit dipisahkan namun harus dibedakan. Jakita memu&
kejadian. Sua kejadian ada karanada sebabnya, ada alasannya. Sesuatu
yang menggerakkan kejadia@erita itulah yang disebut alur. Dalam naras
terjadi pekembangan alur. Alur sering dikupas menjadi elemen-eleme
berikut: (1) pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik meroaqg (4)
klimaks, dan (5) pemecahan masalah.

b. Penokohan.
Tokoh adalah pelaku dalamerita. Dalam narsi tidak ada pembatasan

jumlah tokoh namun pkr dipertimbangkariungsional atau tidaknya toko
tersebut dalam membangun cerita agar peristiwa atau tindakag yan
ditampilkan tidak belaku pada banyak tokoh sehingga araheskontrol.

c. Lata (Setting).
Latar adalah tempat atau waktarjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa

yang dialami tokoh. Dalam karangan rsaréerkadang tidak disebutka
secaa jelas latar tempat maupun waktunya namun adapula yang difelaska

secaa past.
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d. Sudut Pandang (Point ofew).
Sudut pandang dalam karangan samenjawab pganyaan siapakah yang
merceitakan kisah ini. Jika peerita (narator) bebeda maka detaiterita
juga akan beoeda.

C. Langkah -langkah menulis karangan narasi:

1. Menentukan sasaran pembaca yaitigydan membaca karangan.

2. Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan

3. Meaancang peristiwatperistiva utama yag akan ditanpilkan.

4. Membagi peristva utama itu ke dalam bagian awapekembanga, dan

akhir cerita.

Rinci peristivatersebut ke dalam detail perisa sebagai pendukgrcerita.
Susun tokoh dan pegtakan, latar, dan sudut pandang.

oo

D. Membuat kerangka karangan

Kerangka karangammerupakan suatu rencana kerja yamgngandung
ketentuan * ketentuan tentang bagaimamaenyusun karangan. Kerangk
karangan dapat membanpenulismenyusun karangan saa logs dan teratur
serta menghidarkan da kesalahan yang tidak perlu. Kegan kerangla
karangan bagi penulis &@ma lain:

1) dapat membantu penulis menulis karangzsara teratur, tidak membahas satu
gagasan dua kali, dapat mencegah penulis keluar dari sasaransu@aly
dirumuskan dalam topik atau judul,

2) dapat memperlihatkan bagiatt bagian pokok karangan serta memberi
kemungkunan perluasan dari bagiasdieut, dan

3) dapa memperlihatkan kepadpenuls bahan + bahan ataumaeri yarg

diperlukan dalam pembahasan yang akan drtys.
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E. Pengginaan Ejaan danTanda Baca yang Tepat dalam Tulisan

1. Pengaginaan Huruf Kapital (Huruf Besar)

a. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal daa katama pada
sebuah kalimat

Contoh:
Kereta itu tiba di stasiun puku lima pagi.

la meninggalkan rumah tanpa pami

b. Huruf kapital dipergunakan pula di depanm@adiri, nana tempd, bangsa
negara, organisasi, bahasa, nama bulan dan hari, Tuhan, daifagifétihan
yang mempergunakan teeMaha

Contoh :
Adi, Nina, Tanto, Bogor, Bandung, Jatg Ende, Inggris, Indonesia,

Nedeland, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, Jardmuari, Minggu,
Senin, Tuhan, Allah, Tuhan Yangaha Esa, Tuhan Yanllaha Pengasih,
dsb.

c. Huruf kapital dipergunakan pula bagi judul-judul buku, pertunjukan, nama
harian, majalah, artikel dan biasanya katéakgmng penting ga ditempatkan
dalam huruf kapital, sedangkan kata-kata yang tidak ngetgtap dalen
huruf kedl

Contoh:

Bahasa dan Kesusastraan Indonesia sekagain Manusia Indonesiadu
Majalah Ilmu Sastra Indonesia

Bahasa Indonesia dan problematiknya

2. Penggnaan Tanda Titik (.)
a. Setiap akhir kalimat berita dalam suatu pafagdjtutup dengan tandaaba
titik (.)

Contoh :
Hari Minggu yang lalu Dina diajak ayah ke bandara. Merakagantar

paman yag akan pulang ke Batam. Pagi-pagieeka sudah sampaiid
bandara.
b. Tanda titik dipaka pada akhirsingkatan gelar, jabatan, pangkat, dan

singkatan kata atau ungkapan yanogah lazm

Contoh :

Dr. (Doktor) a.n. (atas nama)

dr. (Dokter) d.a (dengan ajama

Ir. (Insinyur) dkk.(dan kawan-kawan)
dll. (dan lain-lain) tsb. (tersebut)

S.H. (Sgana Hukum) Yth. (Yatghormat)
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c. Tanda titik dipergnakan untuk memisahkan angka ribugntaan, dan
sderusnya yang menunjukkarjumlah; juga dipaka untukk memisahka
angka jam, menit dan detik.

Contoh :

154.000

pukul 5.45.42 (pukul liméewat 45 menit 42 detik)

Bila bilangan itu tidak menunjukkgnmlah maka tanda titik itu tidak diper-

gunakan, contoh :
Pada halaman 5675 terdapat kata-kata berikut.
la lahir pada tahun 1876.
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3. Penggnaan Tanda Koma (, )

a. Tanda koma digunakan untuk memisahkanabhdgagian kalimat, dara
kalimat setara yanmenyatakan péentangan, aara anak kalimat dan induk
kalimat, dan antara anak kalimat dan anak kalimat.

Contoh :
la sudah berusaha sekuat tenaga, tetapi maksudnya tidak itercapa
Mereka bukan mengerjakan apa yan diperintahkan, melainkan duduk

bermalasmadasan saja.
b. Tanda koma (,) digunakan diantara kata dalammeripeian atau
pembilangan.

Contoh :
Ayah, Dina, dan Bayu pergi ke bandara.
la membé seekor ayam, dua ekor kenbing, dan lima puluh kilo gula sebaga

oleh-oleh untuk @ng tuanya.

c. Tanda koma dipakai dibelakangt&katau ugkapantransisi yangterdapa
pada awhk kalimat, misalnya jadi, oleh karena itu, lagi pula, meskipun
begitu, akan tetapi, disamping itu.

Contoh :
Di sanping itu, kenyadan dan sgrah juga menunjukkan bahwa gerakan

mahaiswa itu biasarg tidak belangsung lamaOleh karena itu, sudah
tibalahwaktunya bagi kita untuk menata kenfibeehidupan di kampus ini.
d. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata-kata afektif sepes, wah,
aduh, kasihandari bagian kalimat lainnya.
Contoh: Aduh, betapa sedih nasibnya. Waahgguh hebat hasil yang meretapal.
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Media Penbelajar an

Contoh karangan narasi

Pengalamanku Berlibur ke Kebun Binatang

Liburan semester akan segdiba. Aku tidak sabar menunggurhébur
itu tiba. Rewmananya aku, @ng tuaku dan He sahabatku akanemi berlibur ke
kebun binatang Mangkang. K& sebédumnya tidak peah berlibur ke kebun
binatangOleh karena itu, aku tidak sabar untuk pergi ke kebun binatang.

Akhirnya, hari libur semester tiba. Aku, Helan @ang tuaku pergi &
kebun binatang Mangkang. Ka pergi ke kebun binatang menaiki mioayahku.
Ayah dan ibuku duduk di depan, sedangkan aku dan Heri duduk di belakang
Sepanjang pgalanan kani bernyanyi, beranda tavaria.

Setelah tiba di kebun bitamg Mangkang, kai membé tiket di peugas.
Di kebun binatang banyak séikhewan-hewan yang belum pernah akutlidala
buaya, gajah, jerapah, harimau, burgagdrawasgh dIl. Waktu melihat gajah, aku
ditawai untuk menaiki gajah. Aku memintainzayahku untuk menaiki gajah
tersebut. Meskipun takut, aku tetap memberanikan diriku untuk menaiki gajah
tersebut. Di sana ada petugas yamapgawasi kami.

Setelah keni beakeliling-keliling kebun binatang, kai menggelar tikar di
bawah pohon. Kai membuka bekal yang ka bawa. Aku sangat sermasekali
Pada liburan selanjutnya aku ingin mengajak teman-temanku untuk keerg
kebun binatang.
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Lampiran lkpd
ﬁ Lembar Kerja Kelompok

0 5 b) Nama LKL K KKK

w LK KKK KL
\“ 4 YUk’.' LKL KK KKK
ME”U"; LK KK KKK

1. Tulislah ide-ide gagasanrbasakan tema. Keu bisa melihat dari gambar di

bawabh ini!

2. Buatlah kerangka karangan berdasarkan gambarrselue! Diskusikan
bersama teman Kempokmu !

Kerangka karangan :
Awal cerita:

3. Kembangkan kerangka karanganmu menjadi sebuah karangan utuh,
perhatikan pengguaean huruf kapital, tanda koma, dan tanda titik!

SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran observasi guru siklus |

Tahap
Pendahuluan

Guru mengawali pembelajaran

dengan mengucapkan salam, dan
tegur sapa kepada siswa. -
(Sikap/PPK: Religius, santun,
peduli dan rendah hati).

Guru mengajak siswa untuk berdoa
bersama sebelum memulai
pelajaran. (Religius-PPK)

Guru mengecek kesiapan diri
siswa dengan mengisi lembar

kehadiran siswa. (Communication-
4C)

Guru mengajak siswa  untuk
menyanyikan lagu wajib
nasional. (Nasionalisme-PPK).

Guru mengkondisikan seluruh
siswa agar siap memulai
pembelajaran

Guru memberikan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan “ siapa
yang udah pernah membuat
karangan narasi? Jenis karangan
apa yang kalian buat?(Menanya,
communication-4C)

Guru memberikan motivasi pada
siswa untuk sering berlatih
menulisagar hasil tulisannya bisa
dibaca orang lain. (Communication-
4C)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.(Communication-4C)

Tahap Inti
orientasi siswa
pada masalah

e

Guru menggali pengetahuan awal
siswa tentang materi teks narasi
dengan memperlihatkan media
gambar yang di bawa oleh guru.
(Critical thinking)
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Lampiran observasi siswa siklus |
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Lampiran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP SIKLUS 11)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Rembele

Tema : 7. Peristiwa Dalam Kehidupan

Subtema . 1. Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan

Pembelajaran Ke :1

Kelas / Semester : V/ Genap

Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

A. Standar Kompetersi

8. Mengungkapkan pikan, peragan dan informasiecaa tertulis dalam
bentuk karangan, penguwman dan pantun ak

B. Kompetensi Dasar

8 .1 Menyusun karangan tentang berbagpik sedehana dengan
mempehatikan pengguaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma
dan lain-lain).

C. Indikator

8.1.1 Mengidentifikaside gagasan yang ada pada teks karangan narasi.
8.1.2 Menjelaskan pengertian karangarasi.
8.1.3 Menyusun kerangka karangandasakan gambasei.

8.1.4 Menulis keangan narasi berdasarkamgaar sei dengan
mempehatikan pengguaan ejaan dan tanda baca.
D. Tujuan Pembelajaran

5. Melalui kegiatan memda teks karangan narasi dan pengamatan awggoihba
sai siswa dapatmengidentifikesi ide gagasan yang ada pacbntoh kaangan
narasi dengan bena

6. Melalui kegatan tanya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian karanga
narasi dengan tepa

7. Melalui diskusi kelompok tentang gambar gambar sswa dapat menyusun
kerangka keangan narasi dengan benar.
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Setelahsiswa melakukan model pembelajartink pair share siswa dapat

membuat karangan nafanenggunakan jaan dan tanda bacargn bena

Karakter yang diharapkan: Aktif, k reatif, kerja sama dan teliti

E. Materi Pembelajaran

- Pengertian karangan narasi
- Prinsip-prinsip karangan naia
F. Model dan Metode Pembelajaran

- Model :Think pair share
- Metode: Ceramah, Tanymwab, dan Diskusi

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Langkah
Pembelajaran
menulis karangan
narasi mdalui

Kegiatan Pembelajaran

dan Alokasi Waktu

modd TPS
berbantuan meda
gambar
Kegiatan Awal (5 menit)
. Guru mengkondisikan kelas, salam, berdoa, dessepsi
siswa
. Guru melakukan apersepsi: apakah kalian pernah men
suatu karangan? Jenis karangan apa yang kamu buat?
. Guru memberikarmativasi: belajalah yang rajin agar cits
cita kalian bisa teapal.
1. Guu . Guru menjelaskan tentang modkink pair share.
Menijelaskan Kalian nanti akan béath menulis karanganamasi melalui
tentangmodel model think pair share. Adapun langkahnya nanti kalra

think pair share.

memlaca teks karangan narasi. Catatlah hal-hal penting
ada pada karanganamsi tersebut. Kemudian diskusiks
dengan teman kempokmu isi caatan tersebut sebell
kalian menuliskan karangan narasiara kelompok.
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2. Guru
Menyampaikan
Tujuan
Pembelgran

e. Guru menyampaikartujuan pembelaran yang ing dicapa:
anak-anak, hari ini lat akan mempelajari pengertian d
langkahtangkah menulis kangan narai yang baik.

3.Guru Membagikan
teks karangan narasi
dan Serangkaian
gambar seri

Kegiatan Inti (45 menit)

f. Guru dan siswa betanya jawab tentang karangan d
beberapa jenis karangan yangraé dibuat olelsiswa.Guru
membagikan teks karangan rerdan serangkaian gdoar
seri (mengamati).

4. Siswa memdxa
teks karangan
narasi dan
membuat catatar
kedl dari hasil
memkac secara
individual untuk
dibawa ke forum
diskusi(think).

g. Siswa memdxa contoh teks karangan narasi.
Pengalamanku Berlibur ke Kebun Binatang

Liburan semesteakan segea tiba. Aku tidak salra
menunggu ha libur itu tiba. Regananya aku, orang tuaku da
Heri sahabatku akan pergi berlibur ke kebun bingtg
Mangkang. Kani sebéumnya tidak pernah berlibur ke kebu
binatang. Oleh karena itu, aku tidak sabar untuk peg
kebun binatang.

Akhirnya, hari libur semester tiba. Aku, Heri dararg
tuaku perg ke kebun binatang Mangkang. rHiaperg ke
kebun binatang menaiki mobil ayahku. Ayah dan ibuku duc
di depan, sedangkan aku dan Heri duduk di belaka
Sepanjang pgalanan kani bernyanyi, beranda tavaria.

Setelah tiba di kebun binatang Mangkang, ka
membd tiket di petuga. Di kebun binatag banyak sela
hewan-hewan yanbelum penah aku lih& Ada buaya, gajah,
jerapah, harimau, burungendrawasih dIl. Waktu melihat
gajah, aku ditawa untuk menaiki gajah. Aku meminta izir
ayahku untuk menaiki gdjatersebut. Meskipun takut, aku
tetap memberanikan diriku untuk menaiki gajafsebut. Di
sana ada petugas yang mengawasi kami.

Setelah ki beakeliling-keliling kebun binatang, kai

menggelar tikar di bawah pohon. idieamembuka bekal yang
kami bawa. Akusanga senangsekali. Pada liburan selanjutay
aku ingin mengajak tenan-temanku untuk pergke kebun
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. PENIL AIAN

a. Penilaian Sikap
1. Penilaian sikap pada saat diskusi kelompok.

NO ASPEK KRITERIA SKOR
1. | Kerjasama a. Bekeajasama dengan
kelompok.
b. Kadang-kadang bekasana
c. Tidak bekerjasama.
2. | Keberanian a. Berani tanpil didepan.
b. Kadang-kadang beratampgl
didepan.
c. Tidak berani tenpil didepan.
2. penilaian pengetahuan
ASPEK SKOR PENILAIAN
NO
PENILAIAN 4 3 5 1
1 | Menjelaskan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
tentang teks Mampu mampu kurang mampu
narasi Menjelaskan | Menjelaskan Mampu Menjelaskan
tentang teks | tentang teks | Menjelaskan| Tentang teks
Narasi narasi tentang teks | narasi
narasi
2 | Menjelaskan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
proses teks Mampu mampu kurang mampu
narasi Menjelaskan | Menjelaskan| Mampu Menjelaskan
Proses proses Menjelaskan| proses
Teljadinya tejadinya | proses terjadinya
Teks narasi Teks narasi | tejadinya Teks narasi
Teks narasi
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3. Penilaian keerampilan

SKOR PENILAIAN

NO ASPEK
PENILAIAN 4 3 5 1
1 | Mengamatan | Siswa sangat | Siswa Siswa Siswa tidak
Secaa Mampu mampu kurang mampu
Langsung Mengamatan | Mengamatan| Mampu Mengamatan
Siswa Mampu| Secaa Secaa Mengamatan| Secaa
Menjelaskan | Langsung Langsung Secaa Langsung
Bagaimana | Siswa Mamu | Siswa Langsung Siswa Mamu
Terjadinnya | Menjelaskan | Mamu Siswa Menjelaskan
Teks narasi Bagaimana Menjelaskan| Mamu Bagaimana
Terjadinnya Bagaimana | Menjelaskan| Terjadinnya
Teks narasi Terjadinnya | Bagaimana | Teks narasi
Teks narasi | Terjadnnya
Teks narasi
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MATERI AJAR
A. Karangan Narasi
Karangan narasi adalah hasil perwujudan gagasan seseoralaahke
bahasa tulis yang berusaha menggbarkan sejelas-jelasay mengena
serangkaian peristiwva menurut urutaradinya (kronologis) dengan maksud aga
dapat dibaca dan dimengerti oleh masyarakat pembaca szlpegydpaca dapa
memetik hikmah. Struktur karangan raradapat dilihat dari komponen

pembentuknya: perbuatan, penokohan, latar, dan sudut pandang.
B. Prinsip-Prinsip Menulis Karangan Narasi
Prinsip-prinsip menulis karangan narasi adalah sebagai berikut.

a. Alur (Plo).
Alur dalam narai merupakan kerangka dasar gapentng untuk mengatur
bagaimana tindakan-tindakan harustdlean s&u sama lain dalam ketsgn
waktu. Alur dalam n@asi besembunyi dibalik jalannyecerita. Alur dan
jalan cerita sulit dipisahkan namun harus dibedakan. Jakita memua
kejadian. Suia kejadian ada karanada sebabnya, ada alasannya. Sesuatu
yang menggerakkan kejadiaerita itulah yang disebut alur. Dalam naras
terjadi pekembangan alur. Alur sering dikupas menjadi elemen-aleme
berikut: (1) pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik meroaqg (4)
klimaks, dan (5) pemecahan masalah.

b. Penokohan.
Tokoh adalah pelaku dalamerita. Dalam narsi tidak ada pembatasan

jumlah tokoh namun pkr dipertimbangkariungsional atau tidaknya toko
tersebut dalam membangun cerita agar peristiwa atau tindakag yan
ditampilkan tidak belaku pada banyak tokoh sehingga araheskontrol.

c. Lata (Setting).
Latar adalah tempat atau waktarjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa

yang dialami tokoh. Dalam karangan maréerkadang tidak disebutka
secaa jelas latar tempat maupun waktunya namun adapula yang difelaska

secaa past.
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d. Sudut Pandang (Point ofew).
Sudut pandang dalam karangan samenjawab pganyaan siapakah yang
merceitakan kisah ini. Jika peerita (narator) bebeda maka detaiterita
juga akan beoeda.

C. Langkah -langkah menulis karangan narasi:

1. Menentukan sasaran pembaca yaitigydan membaca karangan.

2. Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan

3. Meaancang peristiwatperistiva utama yag akan ditanpilkan.

4. Membagi peristva utama itu ke dalam bagian awapekembanga, dan

akhir cerita.

Rinci peristivatersebut ke dalam detail perisa sebagai pendukgrcerita.
Susun tokoh dan pegtakan, latar, dan sudut pandang.

oo

D. Membuat kerangka karangan

Kerangka karangammerupakan suatu rencana kerja yamgngandung
ketentuan * ketentuan tentang bagaimamaenyusun karangan. Kerangk
karangan dapat membanpenulismenyusun karangan saa logs dan teratur
serta menghidarkan da kesalahan yang tidak perlu. Kegan kerangla
karangan bagi penulis &@ma lain:

1) dapat membantu penulis menulis karangzsara teratur, tidak membahas satu
gagasan dua kali, dapat mencegah penulis keluar dari sasaransu@aly
dirumuskan dalam topik atau judul,

2) dapat memperlihatkan bagiatt bagian pokok karangan serta memberi
kemungkunan perluasan dari bagiasdieut, dan

3) dapa memperlihatkan kepadpenuls bahan + bahan ataumaeri yarg

diperlukan dalam pembahasan yang akan drtys.
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E. Pengginaan Ejaan danTanda Baca yang Tepat dalam Tulisan

1. Pengaginaan Huruf Kapital (Huruf Besar)

a. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal daa katama pada
sebuah kalimat

Contoh:
Kereta itu tiba di stasiun puku lima pagi.

la meninggalkan rumah tanpa pami

b. Huruf kapital dipergunakan pula di depamaaliri, nana tempd, bangsa
negara, organisasi, bahasa, nama bulan dan hari, Tuhan, daifagifatihan
yang mempergunakan teeMaha

Contoh :
Adi, Nina, Tanto, Bogor, Bandung, Jatg Ende, Inggris, Indonesia,

Nedeland, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, Jardmuari, Minggu,
Senin, Tuhan, Allah, Tuhan Yangaha Esa, Tuhan Yanljlaha Pengasih,
dsb.

c. Huruf kapital dipergunakan pula bagi judul-judul buku, pertunjukan, nama
harian, majalah, artikel dan biasanya katéakgmng penting ga ditempatkan
dalam huruf kapital, sedangkan kata-kata yang tidak ngetgtap dalen
huruf kedl

Contoh:

Bahasa dan Kesusastraan Indonesia sekagain Manusia Indonesiadu
Majalah llmu Sastra Indonesia

Bahasa Indonesia dan problematiknya

2. Penggnaan Tanda Titik (.)
a. Setiap akhir kalimat berita dalam suatu pafagdjtutup dengan tandaaba
titik (.)

Contoh :
Hari Minggu yang lalu Dina diajak ayah ke bandara. Merakagantar

paman yag akan pulang ke Batam. Pagi-pagieeka sudah sampaiid
bandara.
b. Tanda titik dipaka pada akhirsingkatan gelar, jabatan, pangkat, dan

singkatan kata atau ungkapan yanogah lazm

Contoh :

Dr. (Doktor) a.n. (atas nama)

dr. (Dokter) d.a (dengan ajama

Ir. (Insinyur) dkk.(dan kawan-kawan)
dll. (dan lain-lain) tsb. (tersebut)

S.H. (Sgana Hukum) Yth. (Yatghormat)
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c. Tanda titik dipergnakan untuk memisahkan angka ribugntaan, dan
sderusnya yang menunjukkarjumlah; juga dipaka untukk memisahka
angka jam, menit dan detik.

Contoh :

154.000

pukul 5.45.42 (pukul liméewat 45 menit 42 detik)

Bila bilangan itu tidak menunjukkgnmlah maka tanda titik itu tidak diper-

gunakan, contoh :
Pada halaman 5675 terdapat kata-kata berikut.
la lahir pada tahun 1876.
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3. Penggnaan Tanda Koma (, )
a. Tanda koma digunakan untuk memisahkanahdagagian kalimat, dara

kalimat setara yanmenyatakan péentangan, aara anak kalimat dan induk
kalimat, dan antara anak kalimat dan anak kalimat.

Contoh :
la sudah berusaha sekuat tenaga, tetapi maksudnya tidak itercapa
Mereka bukan mengerjakan apa yan diperintahkan, melainkan duduk

bermalasmadasan saja.
b. Tanda koma (,) digunakan diantara kata dalammeripeian atau
pembilangan.

Contoh :
Ayah, Dina, dan Bayu pergi ke bandara.
la membé seekor ayam, dua ekor kenbing, dan lima puluh kilo gula sebaga

oleh-oleh untuk @ng tuanya.

c. Tanda koma dipakai dibelakangt&atau ugkapantransisi yangterdapa
pada awhk kalimat, misalnya jadi, oleh karena itu, lagi pula, meskipun
begitu, akan tetapi, disamping itu.

Contoh :
Di sanping itu, kenyadan dan sgrah juga menunjukkan bahwa gerakan

mahaiswa itu biasarg tidak belangsung lamaOleh karena itu, sudah
tibalahwaktunya bagi kita untuk menata kenfibkeehidupan di kampus ini.
d. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kata-kata afektif sepesi, wah,
aduh, kasihandari bagian kalimat lainnya.
Contoh: Aduh, betapa sedih nasibnya. Wahgguh hebat hasil yang meretapal.
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Media Penbelajar an

Contoh karangan narasi

Pengalamanku Berlibur ke Kebun Binatang

Liburan semester akan segdiba. Aku tidak sabar menunggurhébur
itu tiba. Rewmananya aku, @ng tuaku dan He sahabatku akanemi berlibur ke
kebun binatang Mangkang. K& sebédumnya tidak peah berlibur ke kebun
binatangOleh karena itu, aku tidak sabar untuk pergi ke kebun binatang.

Akhirnya, hari libur semester tiba. Aku, Helan @ang tuaku pergi &
kebun binatang Mangkang. Ka pergi ke kebun binatang menaiki mioayahku.
Ayah dan ibuku duduk di depan, sedangkan aku dan Heri duduk di belakang
Sepanjang pgalanan kani bernyanyi, beranda tavaria.

Setelah tiba di kebun bitamg Mangkang, kai membé tiket di peugas.
Di kebun binatang banyak séikhewan-hewan yang belum pernah akutlidala
buaya, gajah, jerapah, harimau, burgagdrawagh dil. Waktu melihat gajah, aku
ditawai untuk menaiki gajah. Aku memintainzayahku untuk menaiki gajah
tersebut. Meskipun takut, aku tetap memberanikan diriku untuk menaiki gajah
tersebut. Di sana ada petugas yamapgawasi kami.

Setelah keni beakeliling-keliling kebun binatang, kai menggelar tikar di
bawah pohon. Kai membuka bekal yang ka bawa. Aku sangat sermasekali
Pada liburan selanjutnya aku ingin mengajak teman-temanku untuk keerg
kebun binatang.
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Lampiran lkpd
Lembar Kerja
Kelompok
Nama « « « € « € € € € « «
KUK LKL KK
« «

LK KKK KL
« K

KKK KKK
« K«

1. Tulislah ide-ide gagasanrbdasakan tema. Kenu bisa melihat dari

gambar di bawah ini!

2. Buatlah kerangka karangan berdasarkan gambarrsehiue!
Diskusikan besama teman kempokmu !
Judul
.. Kerangka karangan :
Awal cerita:

3. Kembangkan kerangka karanganmu menjadi sebuah
karangan utuh, pkatikan pengguaien huruf kapital, tanda
koma, dan tanda titik!
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SELAMAT MENGERJAKAN
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Lampiran observasi guru siklus Il
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Lampiran obsrvasi siswa siklud
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Lampiran Dokumentasi
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Nama
Nim.
Fakultas/ Prodi
Tempat/ Tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah
Anak Ke
Saudara Kandung
Telp/ Hp
Email
Alamat Perguruan
Nama Orang Tua
a. Ayah
b. lbu

Riwayat Pendidikan
SD/MI

SMP/MTs

SMA/MA

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Eva Rosdiana

: 190209009

: Tarbiyah dan Keguruan/ PGMI
: Tingkem 05 Januari 2001
: Perempuan
: Kutetanyung kec. Bukit kab. Bener Meriah
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1

: 082269322314

: Rosdianaeva886@gmail.com

: Lamreung, Meunasah Papeun

: M. Rony Riyanto
: Ema Aini Arifin

: MIN TINGKEM
‘MTsN SP 3
: SMA N Unggul Binaan Bener Meriah
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